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A. Aulia Ihya Mahendra, 2019: Peran Menghafal Al-qur’an Dalam Meningkatkan 
Kontrol Diri Pada Santri PTQ Darul Istiqomah di Kelurahan Mangli Kecamatan 
Kaliwates Jember 
Menghafal Al-qur’an adalah kegiatan yang banyak mendatangkan 
kebaikan-kebaikan bagi para individu. Santri PTQ Darul Istiqomah tidak hanya 
memiliki tugas menghafal Al-qur’an saja tetapi santri tersebut juga sebagai 
seorang mahasiswa. Melihat hal tersebut akan menjadi menarik, bagaimana santri 
dapat mengontrol dirinya ditengah-tengah kesibukannya sebagai seorang santri 
penghafal Al-qur’an dan juga sebagai mahasiswa. 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana metode 
menghafal Al-qur’an yang diterapkan PTQ Darul Istiqomah. 2) Faktor apa saja 
yang menjadi penghambat dan pendukung santri PTQ Darul Istiqomah dalam 
menghafalkan Al-qur’an?. 3) Bagaimana peran menghafal Al-qur’an dalam 
meningkatkan kontrol diri?. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan karakteristik 
santri PTQ Darul Istiqomah menurut warga sekitar faktor penghambat dan 
pendukung dalam menghafal Al-qur’an serta mendeskripsikan Aktivitas 
menghafal Al-qur’an dalam meningkatkan kontrol diri pada santri. 
Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Adapun 
teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dengan 5 orang santri serta 
beberapa pengurus, pengasuh dan teman santri sebagai data pendukung. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan intrumen penelitian berupa chek list dan juga 
menggunakan skala likert. Kebsahan data pada penelitian ini menggunaka 
trianggulasi sumber dan juga metode. 
Penelitian ini memperoleh hasil 1) santri diberikan kebebasan untuk 
menggunkan metode apapun dalam menghafal Al-qur’an sedangkan dalam proses 
penyetorannya PTQ Darul Istiqomah menggunakan metode sorogan, yaitu santri 
menyetorkan secara langsung kepada sang pengasuh dan tidak secara 
berkelompok. 2) faktor penghambat dalam menghafal Al-qur’an menurut 
informan adalah kurang mampu memanagemen waktu dengan baik dari padatnya 
tugas dan aktivitas, minat dan juga cara membaca Al-qur’an yang masih perlu 
dilatik serta rasa malas dan perbuatan maksiyat. Sementara faktor pendukungnya 
adalah, lingkungan yang kondusif,  guru, dan motivasi yang baik. 3) Peran 
menghafal Al-qur’an dalam meningkatkan kontrol diri meliputi beberapa hal 
yakni, melatih kesabaran dan ketenangan agar emosi lebih stabil, pemahaman-
pemahaman dan pengamalan yang ada dalam Al-qur’an membantu meningkatkan 
kontrol diri, melatih ketajaman otak agar memberikan respon yang baik sesuai 
pemahaman, serta untuk menjaga hafalan santri menghindari diri dari perbuatan 
yang sia-sia dan lebih memanfaatkan waktu dengan baik.  
 





HALAMAN JUDUL .................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN .................................................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN ...................................................................... iii 
HALAMAN MOTTO .................................................................................. iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................. v 
ABSTRAK .................................................................................................... vi 
KATA PENGANTAR .................................................................................. vii 
DAFTAR ISI ................................................................................................. ix 
DAFTAR TABEL ........................................................................................ xi 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................ xii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................ 1 
B. Fokus Penelitian .......................................................................... 7 
C. Tujuan Penelitian ........................................................................ 7 
D. Manfaat Penlitian ........................................................................ 8 
E. Definisi Istilah .............................................................................. 9 
F. Sistematika Pembahasan ............................................................  10 
BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 
A. Penelitian Terdahulu .................................................................. 12 
B. Kajian Teori ................................................................................. 15 
1. Menghafal Al-qur’an ............................................................... 15 




BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ............................................... 34 
B. Lokasi Penelitian ......................................................................... 34 
C. Subjek Penelitian ......................................................................... 35 
D. Teknik Pengumpulan Data ......................................................... 35 
E. Analisis Data ................................................................................ 38 
F. Keabsahan Data ........................................................................... 39 
G. Tahap-tahap Pembahasan .......................................................... 40 
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Objek Penelitian ...................................................... 41 
B. Penyajian Data dan Analisis ....................................................... 46 
C. Pembahasan Temuan .................................................................. 65 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan .................................................................................. 76 
B. Saran ............................................................................................. 78 























1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
2. Jurnal Kegiatan Penelitian 
3. Lembar Observasi Kontrol Diri Santri PTQ Darul Istiqomah 
4. Skala Likert 
5. Pedoman Wawancara 
6. Surat Permohonan Tempat Penelitian 
7. Surat Tanda Melakukan Penelitian 
8. Surat Pernyataan Keaslian 














BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Gottfredson dan Hirschi dalam teori umum tentang kontrol diri, 
berpendapat bahwa individu dengan kontrol diri, atau pengendalian diri yang 
rendah, akan lebih membuat seseorang dapat melakukan tindakan-tindakan 
pidana atau tindakan yang menyimpang lainnya dalam kehidupan social. Oleh 
krena itu, dibutuhkan penyesuaian diri individu atau pengendalian diri dengan 
terhadap individu-indivu lain yang memiliki karakteristik berbeda-beda.2 
Kontrol diri adalah kemampuan individu dalam membaca situasi diri 
dan lingkungannya. Selain itu juga kemampuan untuk mengontrol dan 
mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi agar mampu 
menampilkan pribadi yang baik dengan tingkah laku yang positif. 
Kecenderungan agar mampu menarik perhatian orang lain, menyenangkan 
orang lain dan menutup perasaannya.3 
Calhoun dan Acocella mengemukakan ada dua alasan yang 
mengharuskan individu mengontrol diri dilakukan secara kontinu. Pertama, 
perilaku maupun sikap yang ada pada diri individu tidak mengganggu orang 
lain. Kedua, masyarakat memiliki peran dalam mendorong individu untuk 
memperbaiki tingkah lakunya baik dengan membuat aturan tertulis maupun 
                                                 
2Haryanti Tri Darmi Titisari, ”Hubungan Antara Penyesuaian Diri dan Kontrol Diri dengan 
Perilaku Delikuen pada Siswa SMA Muhammadiyah 1, Jombang” ( 2017), 133. 





tidak tertulis agar individu tidak melakukan penyimpangan yang dapat 
merugikan dirinya maupun orang lain.4 
Individu harus memiliki kontrol diri yang baik, sehingga individu akan 
mampu menerapkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan aturan-aturan yang 
berlaku dilingkungannya. Masyarakat juga memiliki peran yang pentig bagi 
proses peningkatan kontrol diri pada individu. Berlakunya aturan-aturan yang 
ada di masyarakat akan memberikan dampak positif terhadap tingkat kontrol 
diri individu. 
Keberadaan hawa nafsu disamping memberikan manfaat bagi kehidupan 
manusia, juga dapat melahirkan mudharat (ketidak nyamanan, atau kekacauan 
dalam kehidupan, baik personal maupun sosial). Kondisi ini terjadi bila hawa 
nafsu tidak dikendalikan atau dikontrol, karena memang sifat yang melekat 
pada nafsu adalah mendorong manusia kepada keburukan atau kejahatan.5 
Kontrol diri memang sangat diperlukan dalam situasi apapun dalam 
kegiatan apapun yang akan kita lakukan. Karena jika tidak memiliki kontrol diri 
yang baik bukan tidak mungkin apa yang telah kita kerjakan nantinya tidak 
mendapat hasil yang maksimal. Melihat zaman dewasa ini moralitas para 
individu mulai menurun, banyak hal-hal negatif terjadi di tengah-tengah 
masyarakat. Kenakalan remaja seperti minum-minuman keras, narkoba hingga 
sex bebas dan lain sebagainya terjadi karena individu tidak mampu mengontrol 
hawa nafsu yang ada pada dirinya. 
                                                 
4Ghufron, Teori-teori Psikologi, 23. 
5 Fuadatul Huroniyah, Pola Asuh Islami dalam Bingkai Kematangan Agama dan Kontrol Diri 





Al-qur’an merupakan Firman Allah yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW. Yang dalam kandungannya dapat menumbuhkan kembali 
moral individu yang mulai menurun, dengan mengetahui setiap makna yang 
terkandung dalam Al-qur’an individu bisa kembali mengingat untuk apa dia 
hidup didunia dan bagaimana harus bertindak sehingga individu akan 
mengetahui benar keputusan apa yang harus dia ambil dalam memilih setiap 
pilihan-pilihan dalam kehidupan. Karena memang Al-qur’an adalah pedoman 
bagi manusia, sehingga manusia dalam bertindak tidak semena-mena karena 
sudah memiliki pedoman. Allah telah berfirman dalam surah Al-Baqarah: 151, 
Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul (Muhammad) dari 
(kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan 
mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan Al-Hikmah (Sunnah) serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. (Al-Baqarah: 151).6 
Allah Ta’ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman akan 
nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka, berupa pengutusan Nabi 
Muhammad sebagai rasul kepada mereka yang membacakan ayat-ayat Allah 
Ta’ala kepada mereka secara jelas dan menyucikan mereka dari berbagai 
keburukan akhlak, kotoran jiwa, segala perbuatan kaum Jahiliyah, dan 
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju dunia yang terang benderang, 
mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur’an) dan al-Hikmah (as-Sunnah), 
dan mengajarkan kepada mereka apa yang tidak mereka ketahui. Sedangkan 
sebelumnya mereka hidup dalam kebodohan (jahiliyah) dan tidak mempunyai 
                                                 





tata krama dalam berbicara. Berkat risalah yang dibawa Rasulullah, mereka 
berhasil pindah ke derajat para wali dan tingkat para ulama. Dan akhirnya 
mereka menjadi orang yang berilmu sangat mendalam, memiliki hati amat suci, 
berpenampilan apa adanya dan berkata paling jujur. 
Pada dasarnya Al-qur’an memberikan ketenangan bagi para 
pembacanya. Ketika dalam keadaan tenang, jiwa kita lebih stabil untuk 
mengontrol diri kita dari godaan hawa nafsu. Menghafal Al-Qur’an sangat erat 
kaitannya dengan membentuk pribadi yang baik, menghafal berarti juga 
menjaga Al-Qur’an dan menjaga Al-Qur’an berarti juga menjaga diri untuk 
tidak berbuat yang menyimpang dari ajarannya, karena menghafal Al-Qur’an 
akan sangat berpengaruh pada kepribadian.  
Ada tiga aspek psikologis yang dipengaruhi ketika kita menghafalkan 
surat-surat dari Al-Qur’an yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
psikomotorik. Para penghafal Al-Qur’an akan menggunakan aspek kognitifnya 
dalam proses penghafalan sehingga ia dapat membaca ayat Al-Qur’an tanpa 
melihat mushaf, proses menghafal dan berpindahnya huruf/ayat satu ke ayat 
yang lain akan sangat mempengaruhi kognitifnya untuk terus beraktifitas.  
Aspek afektif berkenaan dengan penyatuan emosi antara penghafal dan 
Al-Qur’an. Seseorang tidak akan bisa menghafal Al-Qur’an jika ia berada 
dalam keadaan marah ataupun dendam, maka dari itu penyatuan emosi disini 
sangat penting agar para penghafal dapat menghafalkan Al-Qur’an dengan 
maksimal. Para penghafal Al-Qur’an harus bisa menggunakan semua panca 





pendengar (telinga), indera perasa dll, bahkan kita harus menggunakan hati 
untuk mentadabburi ayat-ayat yang terkandung didalamnya. Pada proses ini 
tentunya Al-Qur’an akan berpengaruh pada aspek psikomotorik yang banyak 
didominasi oleh panca indera pada manusia. 
Berdasarkan beberapa hal diatas menggambarkan betapa pentingnya 
kontrol diri pada individu. Seiring dengan perkembangan zaman kontrol diri 
individu mulai berkurang karena dipengaruhi oleh beberapa hal seperti, 
masuknya budaya-budaya barat yang tanpa difilter kembali yang menyebabkan 
berubahnya cara pandang individu dalam setiap aspek kehidupan. Kehidupan 
yang bermegah-megahan, pakaian yang tidak lagi menutup aurat hingga tindak 
kejahatan yang sangat merugikan diri sendiri dan juga orang lain, maka dari itu 
diperlukan solusi untuk meningkatkan kontrol diri Individu. 
Menghafal Al-Qur’an bisa dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam 
upaya meningkatkan kontrol diri, karena dalam upaya penghafalannya 
memerlukan ketekunan dan juga untuk menjaga hafalan diperlukan suatu 
perjuangan, seperti harus mampu membagi waktu, menjaga dirinya dari 
kemaksiatan, dan lain sebagainya. Hal tersebutlah yang dilakukan oleh santri 
PTQ Darul Istiqomah dusun Karang Mluwodesa Mangli Kecamatan Kaliwates 
Kabupaten Jember. Santri di PTQ tersebut memang melakukan kegiatan 
hafalan sebagai kegiatan utama pondok, ditengah-tengah kesibukan sebagai 
mahasiswa mereka sebisa mungkin membagi waktu antara kuliah dengan 
menghafalkan Al-qur’an, selain itu juga mereka harus menjaga hafalannya 





kemaksiyatan. Tentunya suatu proses yang dilakukan untuk menjaga hafalan 
dan juga ketenanga yang didapatkan pada saat membaca Al-qur’an akan 
berimbas pada kegiatan sehari-hari santri, baik itu dari aspek kognitif, afeksi 
dan psikomotorik apalagi ditambah dengan lingkungan yang ramai penduduk 
sehingga cobaan untuk menghafal akan semakin dirasakan. 
Secara fisik PTQ darul istiqomah memang tidak terlihat seperti 
pesantren pada umumnya. Hal tersebut terlihat dari luar pondok yang tidak ada 
pagar pembatas serta bangunan yang pada umumnya sama seperti rumah-rumah 
warga sekitar pondok. Lingkungan pondok juga dekat dengan kampus sehingga 
para santri hanya perlu berjalan kaki untuk menuju kekampus, selain itu biaya 
dipondok juga sangat terjangkau dengan fasilitas yang cukup memadai disertai 
dengan ilmu yang didapat menjadi keunggulan tersendiri dibandingkan pondok 
pesantren lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh problem sosial yang ada 
pada PTQ Darul Istiqomah yaitu, pada awalnya santri memiliki kontrol diri 
yang kurang baik, seperti kurang menaati peraturan, tingkah laku yang kurang 
baik dan lain sebagainya. Perilaku-perilaku tidak taat aturan tersebut terjadi 
pada saat santri masih baru mulai menghafal, kemudian setelah lama menghafal 
Al-qur’an terjadi peningkatan-peningkatan kontrol diri yang terjadi pada diri 
santri. Tentu peningkatan kontrol diri tersebut akan berpengaruh pada kegiatan 
sehari-hari santri.7  
                                                 





Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
PERAN MENGHAFAL AL-QUR’AN DALAM MENINGKATKAN 
KONTROL DIRI PADA SANTRI PTQ DARUL ISTIQOMAH DI 
KELURAHAN MANGLI KECAMATAN KALIWATES JEMBER, 
dengan harapan peneliti dapat mengetahui peran menghafal Al-qur’an yang 
dapat meningkatkan kontrol diri. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraian diatas makan dapat 
ditarik fokus masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode menghafal Al-qur’an yang diterapkan PTQ Darul 
Istiqomah? 
2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung santri PTQ Darul 
Istiqomah dalam menghafalkan Al-qur’an? 
3. Bagaimana peran menghafal Al-qur’an dalam meningkatkan kontrol diri 
pada santri PTQ Darul Istiqomah? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus malasah yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka 
dibuatlah tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui metode menghafal Al-qur’an yang diterapkan PTQ 
Darul Istiqomah  
2. Untuk memahami faktor yang menjadi penghambat dan pendukung santri 





3. Untuk mendeskripsikan bagaimana peran menghafal Al-qur’an dalam 
meningkatkan kontrol diri pada santri PTQ Darul Istiqomah 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai 
pendukung layanan dasar yang berupa bimbingan keagamaan, serta dapat 
memberikan kontribusi terhadap upaya peningkatan kontrol diri individu. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 
wawasan peneliti serta  dapat meningkatkan cara berfikir yang 
deskriptif dalam bimbingan keagamaan, sebagai bekal untuk penelitian 
selanjutnya. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya, dan juga dapat dapat menambah dan 
mengembangkan wawasan intelektual masyarakat kampus. 
c.  Bagi Almamater Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 
Inti dari penelitian kualitatif adalah menkonstruk sebuah teori, 
diharapkan teori yang telah dibangun dalam penelitian ini mampu 
dijadikan sebagai acuan dalam menjelaskan fenomena-fenomena sosial 





E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 
peneliti.8 
1. Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal al-qur’an adalah proses mengingat dan memahami 
dengan benar apa yang terkandung dalam Al-qur’an. Sehingga individu 
yang benar-benar faham dengan Al-qur’annya dapat mengamalkan setiap 
ajaran yan terkandung dalam ayat-ayat Al-qur’an.  Menghafal Al-qur’an 
yang dimaksud peneliti disini adalah kegiatan menghafal Al-qur’an yang 
diniatkan untuk menghafal sampai 30 juz, tidak hanya dari segi 
menghafalnya tetapi juga terkait dengan bagaimana santri mampu 
mengamalkan apa yang terkandung dalam Al-qur’an.  
2. Kontrol Diri 
Kontrol diri yang dimaksud peneliti adalah, bagaimana seseorang 
mampu mengontrol diri secara kognitif dalam artian mampu memfilter 
informasi yang masuk, kemudian mampu menggunakan informasi tersebut 
digunakan untuk memberikan respon terhadap stimulus yang muncul 
sehingga tidak terjadi kesalahan pemaknaan dan pemberian respon 
terhadap sesuatu. Selain itu kontrol diri disini juga berhubungan dengan 
aspek Afektif individu, yang berkenaan tentang bagaimana individu 
                                                 





mampu mengontrol sikapnya dan yang terakhir adalah bagaimana individu 
dapat mengontrol dirinya dalam setiap tindakan atau tingkah lakunnya. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam penyajian dan memahami isi dari skripsi 
yang akan dibuat oleh peneliti, maka dibuatlah sistematika pembahasan sebagai 
berikut: 
Bab I. Pendahuluan 
Memuat komponen dasar penelitian yaitu latar belakang, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II. Kajian Kepustakaan 
pada bagian ini berisi tentang ringkasan kajian terdahulu yang memiliki 
relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini serta memuat 
tentang kajian teori 
Bab III. Metode Penelitian 
Dalam bab ini membahas tentang metode yang digunakan peneliti, 
meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitin, 
teknik pengumpulan, analisi data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 
Bab IV. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini berisi tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran 





Bab V. Kesimpulan dan Saran 
Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari penelitian dan 




BAB II  
KAJIAN KEPUSTAKAAN 
A. Penelitian Terdahulu 
Jika kerangka tulisan telah dibuat, maka langkah selanjutnya adalah 
mengumpulkan buku-buku dan jurnal-jurnal penelitian yang terkait dengan 
masalah penelitian kita.9 Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil 
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 
kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan 
atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.  
Penelitian-penelitian terdahulu yang dapat peneliti simpulkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Umi Nasirul Hayati pada tahun 2010 dengan judul 
Kestabilan Emosi Pada Pelaku Hifdzhul Qur’an, menjelaskan tentang 
bagaimana kestabilan emosi pada diri seorang penghafal Al-qur’an, dalam 
penelitian tersebut didapat hasil bahwa secara emosi pada pelaku hifdzil 
qur’an dapat dikatakan stabil. Hal tersebut dikonfirmasi melalui cara 
penyelesaiaan masalah yaitu mencoba menyelesaikannya dengan baik, jika 
masalah tersebut merupakan masalah pribadi makan akan dicari 
penyebabnya dan jika masalah tersebut adalah permasalahan umum maka 
akan diselesaikan secara musyawarah. Selain itu para pelaku hifdzhul qur’an 
                                                 
9Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi(Bandung: Alfabeta, 2011), 19. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
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memiliki cara pandang yang positif terhadap sesuatu sehingga akan selalu 
mensyukuri apa yang didapat kemudian para pelaku hifdzhul qur’an juga 
selalu mencoba memberikan yang terbaik untuk dirinya maupun orang lain 
serta memandang peraturan adalah suatu yang penting sehingga perilaku 
dapat terkontrol dengan baik. 
2. Skripsi dengan judul Regulasi Diri Remaja Penghafal Al-qur’an, yang ditulis 
oleh Anis Fajar Utami pada tahun 2017. Hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bagaimana regulasi diri remaja yang menghafal Al-qur’an. 
Regulasi sendiri memiliki arti proses berfikir, mengatur dan bertindak untuk 
mencapai tujuan yang direncakan. Hasil penelitia tersebut menunjukkan 
bahwa regulasi diri remaja penghafal Al-qur’an kurang baik karena hanya 2 
dari 13 subjek yang memiliki regulasi yang baik, hal tersebut ditandai 
dengan motivasi yang tinggi untuk dapat menghafalkan Al-qur’an, 
kemampuan mengelola waktu antara kegiatan sekolah, organisasi, kegiatan 
diasrama dan kegiatan menghafal Al-qur’an serta mampu berprestasi baik 
akademik maupun non akademik dengan perencanaan dan target yang dibuat 
sehari-hari. Sehingga dengan regulasi diri yang baik terget dapat tercapai. 
3. Skripsi dengan judul Efektivitas Program Tahfidz Al-qur’an dalam 
Memperkuat Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Lasem, ditulis oleh 
Rochmatun Nafi’ah pada tahun 2018. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif, penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara dan 
observasi untuk mengetahui karakteristik dan pelaksanaan program tahfidz 
qur’an di sekolah. Hasil presentase sebesar 49.8 membuktikan bahwa siswa 
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yang mengikuti program tahfidz qur’an berada di kategori baik dalam hal 
karakter religius, disiplin, tanggung jawab, kerja keras dan jujur. Selain itu 
dari hasil pengamatan langsung siswa memiliki tingkat religius yang baik 
dibuktikan dengan selalu menjaga wudhunya, sering melaksanakan ibadah 
sunnah, penulis juga menilai bahwa siswa memiliki tingkat kejujuran yang 
lumayan baik hal itu dibuktikan ketiak ujian UAS para siswa berusaha untuk 
tidak mencontek. 
Untuk lebih memudahkan pembaca, peneliti meringkas perbedaan dan 
persamaan pada tabel di bawah ini 
 
No. Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 
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lain dalam kontrol 
diri yang dibahas 
pada penelitian ini. 
2. Anis Fajar 
Utami 












B. Kajian Teori 
1. Menghafal Al-Qur’an 
a. Pengertian Menghafal Al-qur’an 
Menghafal Menurut etimologi, kata menghafal berasal dari kata 
dasar hafal yang dalam bahasa Arab dikatakan al-Hifdz dan memiliki 
arti ingat. Kata menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. 
Mengingat sendiri, menurut Wasty Soemanto berarti menyerap atau 
meletakkan pengetahuan dengan jalan pengecaman secara aktif.10 
                                                 
10“Menghapal al-Quran; Pengertian, Dasar Hukum, Tujuan, dan Hikmah” 
https://www.referensimakalah.com/2012/12/menghapal-alquran-pengertian-dasar-hukum-tujuan-d
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Secara istilah menghafal mempunyai arti sebagai, tindakan 
yang berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. 
Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan suatu materi di dalam 
ingatan, sehingga nantinya dapat diingat kembali secara harfiah, sesuai 
dengan materi yang asli. Menghafal merupakan proses mental untuk 
mencamkan dan menyimpan kesan-kesan, yang suatu waktu dapat 
diingat kembali ke alam sadar. 
Beberapa ulama memberikan definisi sendiri terhadap 
pengertian Al-qur’an yakni sebagai berikut : 
1) Menurut Manna Al- Qaththan  
Al-qur’an adalah kitab Allah diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW. dan orang yang membacanya akan memperoleh 
pahala.11 
2) Menurut Al-Jurjani 
Al-qur’an adalah yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. 
ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir tanpa 
keraguan. 
3) Menurut Abu Syahbah 
Al-qur’an adalah firman Allah yang diturunkan baik lafadz 
maupun maknanya kepada nabi terakhir, Muhammad SAW. 
diriwatkan secara mutawatir, yakni dengan penuh kepastian dan 
keyakinan (kesesuaian dengan apa yang diturunkan kepada nabi 
                                                 
11 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), 31. 
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Muhammad serta ditulis pada mushaf, mulai dari awal surat 
Al-fatihah sampai akhir surat An-nas.12 
Berdasarkan beberapa definisi diatas bisa disimpulkan bahwa 
Al-qur’an adalah firman Allah baik  secara lafadz maupun maknanya 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. melalui malaikat 
Jibril yang diturunkan secara mutawatir dan bagi yang membacanya 
akan memperoleh  pahala yang ditulis pada mushaf mulai dari surat 
Al-fatihah sampai akhir surat An-nas. Menghafal Al-quran merupakan 
suatu sikap dan aktivitas yang mulia, dengan menggabungkan 
Al-quran dalam bentuk menjaga serta melestarikan semua keaslian 
Al-quran baik dari tulisan maupun pada bacaan dan pengucapan atau 
teknik melafalkannya. 
b. Keutamaan Menghafal Al-qur’an 
Al-qur’an adalah hidayah (petunjuk), pengobat, rahmah (kasih 
sayang) dan bentuk perdagangan yang tak akan merugi. Al-qur’an 
juga mengangkat kita untuk bersama dengan As-Safaraha Al Kiram 
Al-Bararah (para rasul dan malaikat). 13  Menghafal Al-qur’an 
merupakan perbuatan yang sangat terpuji dan mulia. Banyak hadits 
mengungkapkan tentang keagungan orang yang belajar membaca, 
atau membaca Al-qur’an. Orang yang mempelajari, membaca atau 
menghafal Al-qur’an merupakan orang orang pilihan yang memang 
                                                 
12 Rosibon Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 32. 
13 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi Menghafasl Al-Qur’an, Cara Menghafal, Kuat 
Hafalan dan Terjaga Seumur Hidup (Surakarta: Insan Kamil, 2018), 26. 
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dipilih oleh Allah untuk menerima warisan kitab suci Al-qur’an. Allah 
berfirman: 
”Kemudian kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang 
Kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu diantara mereka ada 
yang menganianya diri mereka sendiri, dan di antara mereka ada 
yang pertengahan dan di antara mereka ada pula yang lebih cepat 
berbuat kebaikan dengan ijin Allah. Yang demikian itu adalah 
karunia yang amat besar.” (QS. Fathir: 32). 14 
Keutamaan menghafal Al-qur’an diantaranya adalah sebagai 
berikut:  
1) Menghafal Al-qur’an merupakan suatu keutamaan yang sangat 
besar dan posisi itu selalu didambakan oleh semua orang yang 
benar, dan yang bercita-cita tulus, serta berharap pada kenikmatan 
duniawi dan ukhrawi agar kelak manusia menjadi warga Allah dan 
dihormati dengan penghormatan yang sempurna.  
2) Penghafal Al-qur’an akan masuk dalam deretan malaikat baik 
kemuliaan maupun derajatnya. Ini bergatung kepada cara mereka 
mempelajari dan mengamalkannya.  
3) Al-qur’an juga dapat mengangkat derajat seseorang dan 
memperbaiki keadaannya jika ia mengamalkannnya. Sebaliknya, 
jika Al-qur’an dijadikan bahan tertawaan dan disepelekan, maka 
                                                 
14 Al-Qur’an al-Karim, Departemen Agama Republik Indonesia,Surat Fathir 32. 
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akan menyebabkan ia disiksa dengan siksa yang pedih di akhirat 
kelak. 
c. Metode Menghafal dan Menguatkan Al-qur’an 
Adalah sebuah kesalahan jika mengambil lebih dari satu cara, 
atau sering berubah-ubah cara dari waktu ke waktu. Janganlah 
menjadi orang yang suka berganti-ganti metode setiap kali mengalami 
kesulitan tanpa bersabar sedikitpun.15 
Berikut adalah metode-metode yang dapat diterapkan dalam 
menghafalkan Al-qur’an menurut Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi: 
1) Memulai dengan Memperbaiki Hafalan 
Sebelum mulai menghafalkan Al-qur’an, hal pertama 
yang harus dilakukan adalah memperbaiki terlebih dahulu bacaan 
qur’annya baik dalam segi tajwid maupun makhorijul hurufnya. 
Hal tersebut bisa dilakukan dengan menyimak atau 
mendengarkan seorang qori’ yang terpercaya. 
Kemudian, hendaknya membacakan beberapa halaman 
Al-qur’an di hadapannya untuk meyakinkan pengucapan yang 
benar. Lakukanlah kegiatan tersebut terus menerus, hingga 
setelah anda selesai menghafalnya. Jika merasa kesulitannya bisa 
dengan mendengarkan kaset-kaset dari para syaikh yang 
terpercaya. 
                                                 
15 Abdul Fattah, Revolusi Menghafal Al-qur’an, 71.  
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2) Menyediakan Waktu dan Tempat yang Tepat 
Hendaknya seorang penghafal mengkhususkan waktu 
tertentu untuk hafalan harian dan muraja’ah. Waktu yang paling 
utama adalah sebelum waktu shalat fajar dan sesudahnya. Karena 
pada waktu-waktu tersebut, keadaan fikiran sedang berada pada 
puncak konsentrasi. Rancangan hafalan ini membutuhkan waktu 
sekitar 3 jam setiap hari. Membagi waktu-waktu tersebut sesuai 
perkiraan masing-masing individu dengan syarat, harus disiplin 
terhadap waktu-waktu hafalan harian yang telah tentukan sendiri. 
Tentukanlah suatu tempat tertentu yang memungkinkan 
untuk bisa berkonsentrasi menghafalkan hafalan harian secara 
optimal. Tempat tersebut sebaiknya jauh dari kegaduhan, tempat 
obrolan orang-orang, dan dari tirai-tirai bersulam yang bisa 
menjadikan pandangan terpaut padanya sehingga menyebabkan 
kehilangan konsentrasi. 
3) Tulis Ayat yang Dihafal Sebanyak 5 Kali 
Ibnu ‘Utsaimin Rahimahullah berkata “maka apa yang 
dicatat akan teteap dan apa yang di hafal akan kabur”. 
Lakukanlah hal ini jika ingin menguatkan Hafalan dan menghafal 




4) Tulis Halaman yang Ingin di Hafalkan 
Sungguh telah jelas bahwa manusia tidak akan lupa apa 
yang telah ditulisnya. Sesungguhnya ayat-ayat yang telah ditulis 
akan terekam dalam fikiran dalam waktu yang lama. Menurut 
Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi ketika menggunakan cara ini 
maka orang tersebut telah menghafal menggunakan tiga indera: 
a) Indera Pendengaran 
b) Indera Penglihatan 
c) Indera Peraba (hafalan tulisan) 
Jika menghafal dengan menggunakan ketiga indera ini, 
maka akan sulit untuk lupa. 
5) Mengulang-ulang Hafalan 
Ulangilah ayat sebanyak 25 kali atau lebih, sesungguhnya 
tidak akan bisa dengan baik dalam menghafal Al-qur’an, kecuali 
jika mengulanginya berkali-kali. Bahkan sebagian dari ulama ada 
yang mengulang-ulang satu permasalahan sebanyak 100 kali, 
diantara mereka juga ada yang mengulang-ulangnya sampai 400 
kali, sehingga ilmu yang didapatnya seolah-olah berada  diantara 
kedua matanya (benar-benar memahaminya). 
6) Memperdengarkan Hafalan Kepada Orang Lain (Tasmi’) 
Memperdengarkan  hafalan kepada orang lain memiliki 
beberapa faidah diantaranya:16 
                                                 
16Abdul Fattah, Revolusi Menghafal Al-qur’an, 85. 
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a) Bertambah giat dan semangat jika memiliki seorang 
pengawas. 
b) Tasmi’ kepada orang lain merupakan salah satu sebab 
menumbuhkan ketekunan untuk senantiasa menghafal 
c) Memperdengarkan hafalan kepada orang lain, akan 
memberikan dorongan kepada diri sendiri agar dapat 
membetulkan bacaan Al-qur’anya, agar ketika didengarkan 
keorang lain tidak ada kesalahan dalam penyebutan lafadz 
maupun tajwidnya. 
d) Tidak akan lupa pada satu kata yang kita salah dalam 
pembacaannya. Karena ketika kita salah dalam 
pembacaannya maka akan dibenarkan oleh ustadz dan akan 
selalu terekam dalam ingatan ketika kita membaca kembali 
kata tersebut 
e) Ketika melakukan kesalahan sekali atau dua kali maka kita 
akan lebih bersemangat agar tidak salah untuk yang ketiga 
kalinya. 
f) Melalui majelis tasmi’ akan mendapat faidah memahami dan 
belajar seputar ilmu-ilmu Al-qur’an seperti hukum-hukum 
tajwid, makna-makna kata dalam Al-qur’an atau belajar adab 
dan akhlak dari ustadz. 
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g) Dengan menunjukkan semangat dan giat menghafal 
Al-qur’an maka kita sudah menjadi sorang penyeru kepada 
Al-qur’an dengan perbuatan dan keadaan kita. 
d. Faidah Menghafal Al-qur’an 
Faidah-faidah bagi orang yang menghafalkan Al-qur’an adalah 
sebagai berikut: 
1) Dicintai Allah 
Allah mencintai mereka yang mencintai kalam-Nya, 
senantiasa menyertai dan membacanya pada siang dan malam hari 
serta mereka menghafalnya dalam dada mereka. Salah satu dari 
buah kecintaan Allah yaitu akan merahmati, membahagiakan, 
meridhai, dan memasukkan mereka kedalam surga-Nya. 
2) Mendapat Pertolongan Dari Allah 
Allah senantiasa mengulurkan bantuan dan pertolongan 
kepada para penghafal Al-qur’an, jika berkaca pada kisah-kisah 
sahabat dengan segala keterbatasan mereka mampu mengalahkan 
orang-orang Quraisy, kemudian mengalahkan seluruh 
kabilah-kabilah (suku) kamu Musyrikin. Setelah itu, mereka 
memusatkan perhatian pada kisra (kekaisaran Persia dan kaisar 
(kekaisaran Romawi) hingga benar-benar menghancurkan dan 
melenyapkannya dengan Al-qur’an yang mulia.  
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3) Memacu Semangat dan Membuat Lebih Giat beraktivitas 
Al-qur’an merupakan kitab yang indah. Setiap kali 
seseorang muslim membacanya, niscaya akan bertambah semangat 
dan keaktifannya. Ketika shalat, dia termasuk diantara orang-orang 
yang paling dahulu sampai ke masjid. 
4) Memberkahi Para Penghafal Al-qur’an 
Sesungguhnya Allah memberkahi setiap waktu dan 
keperluan para penghafal Al-qur’an. Sesungguhnya ketika 
seseorang sibuk dengan Al-qur’an pada siang dan malam hari 
mereka, Allah akan memberkahi waktu demi waktu yang mereka 
lalui meskipun mereka sibuk dengan menghafal, membaca, dan 
muraja’ah (mengulang) Al-qur’an. 
5) Mendapat Pemahaman yang Benar 
Sesungguhnya Al-qur’an adalah kita Allah, setiap kali 
seorang muslim membaca, mencintai dan menghafalnya maka 
Allah akan mengaruniakan kepadanya pemahaman yang benar. 
Pemahaman yang benar adalah nikmat Allah. 
6) Tidak Ditolak Do’annya Oleh Allah 
Seorang yang banyak berdzikir kepada Allah tidak akan 
ditolak do’anya, sedangkan orang yang menghafal Al-qur’an 
adalah orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah. Oleh 




7) Penghafal Al-qur’an Adalah Orang yang Baik Perkataannya 
Rasulullah bukanlah orang yang buruk (perkataannya), 
jorok, pelaknat, pencela dan bukan pula orang pengghibah (orang 
yang suka membicarakan aib orang lain) kepada siapapun. 
Rasulullah tidak pernah menyebutkan keburukan orang lain, 
lisannya terjaga, baik dan indah perkatannya. Perkataan beliau 
memiliki pengaruh yang besar kedalam hati, perkataan yang 
menggugah (memotivasi), indah dan menarik. Itu semua karena 
akhlak beliau adalah Al-qur’an.17 
8) Membantu Merubah Keadaan Psikologis Kearah yang Positif 
Berasarkan penelitian yang dilakukan oleh Al Qadhi yang 
tertuang dalam artikel yang ditulis oleh Very Julianto dkk. Bahwa 
penelitian panjang dan serius yang dilakukan di Klinik besar 
Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan hanya dengan 
mendengarkan ayat-ayat Al-qur’an, baik mereka yang bisa 
berbahasa Arab ataupun yang tidak dapat merasakan 
perubahan-perubahan psikologis yang sangat besar. Penurunan 
Depresi, ketenangan jiwa, menangkal berbagai macam penyakit 
merupakan reaksi umu yang dirasakan oleh orang-orang yang 
menjadi objek penelitiannya. Penelitiannya ditunjang dengan 
bantuan peralatan elektronik terbaru untukmendeteksi tekanan 
darah, detak jantung,ketahanan otot, dan ketahanan kulitterhadap 
                                                 
17 Abdul Fattah, Revolusi Menghafal Al-qur’an, 37. 
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aliran listrik. Dari hasil uji coba-annya ia berkesimpulan, bacaan 
Al-Qur’an berpengaruh besar hingga 97% dapatmelahirkan 
ketenangan jiwa dan penyem-buhan penyakit. 
Penelitian Al Qadhi ini diperkuat pula oleh penelitian 
lainnya yang dilaku-kan oleh dokter yang berbeda. Dalam laporan 
yang disampaikan dalam Kon-ferensi Kodekteran Islam Amerika 
Utara pada tahun 1984 disebutkan, Al-Qur’an terbukti mampu 
mendatangkan ketenangan sampai 97% bagi mereka yang 
mendengar-kannya. Kesimpulan hasil uji coba tersebut diperkuat 
lagi oleh penelitian Muhammad Salim yang dipublikasikan di 
Boston. Objek penelitiannya terhadap 5 orang sukarelawan yang 
terdiri dari 3 pria dan 2 wanita. Kelima orang tersebut sama sekali 
tidak mengerti bahasa Arab dan merekapun tidak diberi tahu 
bahwa yang akan diperdengarkannya adalah Al-Qur’an18 
Didi junaedi juga mengatakan bahwa setiap diri manusia 
ada yang paling menentukan segala tindakan serta tingkah lakunya. 
Dia adalah hati. Hati yang dalam bahasa Arab disebut qalb (yang 
mudah terbolak balik) adalah penentu segala aktivitas kita. Jika 
hati kita selalu mengingat Allah, maka perilaku kita akan 
menghasilkan hal yang positif dan jiwa pun akan menjadi tenang. 
Tetapi sebaliknya, jika hati kita cenderung lalai kepada Allah, 
                                                 
18 Very Julianto, dkk, “Pengaruh Mendengarkan Murattal Al-qur’an Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Konsentrasi” (2016), 121. 
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maka perilaku kita akan menghasilkan hal negatif, dan jiwa kita 
akan gelisah.19 
2. Kontrol Diri 
a. Pengertian Kontrol Diri 
Beberapa ahli memiliki defini sendiri mengenai maksud dan 
makna dari kontrol diri, Calhoun dan Acocella mendifinisikan kontrol 
diri sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis dan perilaku 
seseorang. Sementara Goldfried dan Merbaum mendefinisikan kontrol 
diri sebagai proses yang menjadikan individu sebagai agen utama 
dalam membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk-bentuk 
perilaku yang dapat membawa individu kearah konsekuensi positif. 
Lazarus mengatakan bahwa kontrol diri menggambarkan 
keputusan individu yang melalui pertimbangan kognitifnya untuk 
menyatakan perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil dan 
tujuan tertentu seperti yang dikehendaki. Hurlock mengatakan bahwa 
kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan 
emosi serta dorongan-dorongan dari dalam dirinya.  
Block dan Block menjelaskan ada tiga jenis kualitas kontrol, 
yaitu ; over control, under control dan appropriate control. "Over 
Control" adalah kontrol yang berlebihan, yang menyebabkan seseorang 
banyak menahan diri dalam bereaksiterhadap stimulus. "Under 
Control" adalah kecenderungan untuk melepaskan impuls dengan 
                                                 
19 Didi Junaedi, Qur’anic Inspiration Meresapi Makna Ayat-Ayat Penggugah Jiwa (Jakart: PT Elex 
Media Komputindo, 2014), 63. 
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bebas tanpa perhitungan yang masak. Sedangkan "Appropriate 
Control" adalah kontrol individu untuk mengendalikan impulsnya 
secara tepat.20 
Kontrol diri penting dikembangkan karena beberapa alasan, 
yaitu: 
1) Individu tidak hidup sendiri tetapi dalam kelompok. lndividu 
mempunyai kebutuhan untuk memuaskan keinginan dan 
kebutuhannya. Agar tidak mengganggu dan melanggar 
Kenyamanan dan keselamatan orang lain, individu harus 
mengontrol perilakunya. 
2) Masyarakat menghargai kemampuan, kebaikan, dan hal-hal yang 
bisa diterima Iainnya yang dimiliki individu.21 
Berdasarkan uaraian di atas dapat diketahui bahwa kontrol diri 
adalah kemampuan untuk membimbing, mengatur, dan mengarahkan 
bentuk-bentuk perilaku melalui pertimbangan kognitif sehingga dapat 
membawa kearah konsekuensi positif.  
b. Aspek-aspel Kontrol Diri 
Menurut Averill Secara umum, kontrol diri dibedakan atas tiga 
kategori utama yaitu,  
1) Kontrol perilaku (Behavioral control)  
Mengontrol perilaku merupakan kemampuan untuk 
memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. 
                                                 




Kemampuan mengontrol perilaku dibedakan menjadi dua 
komponen, yaitu ;22 
a) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration), 
yaitu kemampuan siapa yang mengendalikan situasi atau 
keadaan, dirinya sendiri atau orang lain atau sesuatu diluar 
dirinya. Individu dengan kemampuan mengontrol diri yang baik 
akan mampu mengatur perilaku dengan menggunakan 
kemampuandirinya 
b) Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability). 
Merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan 
suatu stimulus yang tidak dikehendaki dapat dihadapi. Ada 
beberapa cara yang dapat digunakan yaitu; mencegah atau 
menjauhi stimulus, menempatkan tenggang waktu diantara 
rangkaian stimulus yang sedang berlangsung, menghentikan 
stimulus sebelum waktunya berakhir dan membatasi intensitas 
stimulus.  
2) Kontrol Kognitif (Cognitifcontrol)  
Mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam 
menafsirkan, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam 
suatu kerangka kognitif, mengontrol kognisi merupakan 
kemampuan dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan untuk 
mengurangi tekanan..  
                                                 
22 Huroniyah, Pola Asuh Islami, 111. 
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Aspek ini juga terdiri dari dua komponen yaitu, memperoleh 
informasi (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal). 
lnformasi yang dimiliki mengenai suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan, seseorang dapat mengantisipasi keadaan tersebut 
dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti 
seseorang berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau 
peristiwa.23  
3) Kontrol dalam Mengambil Keputusan (Decisional control)  
Yaitu kemampuan untuk memilih dan menentukan tujuan 
yang diinginkan. Kemampuan mengontrol keputusan akan 
berfungsi baik bila mana individu memiliki kesempatan, kebebasan, 
dan berbagai alternatif dalam melakukan suatu tindakan. 
Mengontrol keputusan juga memiliki pengertian yaitu kemampuan 
seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan 
sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri dalam 
menentukan pilihan akan berfungsi, baik dengan adanya suatu 
kesempatan, kebebasan atau kemungkinan pada diri individu untuk 
memilih berbagai kemungkinan tindakan.24 
Berdasarkan penjelasan di atas maka aspek-aspek dalam 
kemampuan mengontrol diri yang akan diukur adalah ; Kemampuan 
mengontrol perilaku, Kemampuan mengontrol stimulus, 
Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa, Kemampuan 
                                                 
23 Huroniyah, Pola Asuh Islami, 112. 
24 Ghufron, Teori-teori Psikologi, 31.  
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menafsirkan suatu peristiwa, Kemampuan mengambil keputusan. 
Selain dari beberapa aspek diatas kontrol diri juga berkaitan dengan 
bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan 
dari dalam dirinya. Menurut konsep ilmiah, pengendalian emosi 
berarti mengarahkan emosi kesaluran ekspresi yang bermanfaat dan 
dapat diterima secara sosial. 25  Emosi sendiri menurut Daniel 
Goleman memiliki arti setiap kegiatan atau pergolakan pemikiran, 
nafsu, perasaan atau setiap keadaan mental (psikologis) yang hebat 
dan melua-luap. 
Bentuk emosi ini bermacam-macam sulit untuk 
didefinisikan karena terkadang emosi itu bercampur aduk menjadi 
satu. Berbagai macam emosi bisa dikategorikan menjadi sedih, 
stres, putus asa, gelisah, kecewa, marah, senang, bahagia, frustasi, 
gembira, terkejut dan sebagainya, dalam berinteraksi kita harus bisa 
menentukan lawan yang tepat dari emosi lawan bicara kita untuk 
mendapat komunikasi yang baik.26 
Hurlock mengemukakan bahwa ada 3 kriteria emosi yaitu: 
a) Dapat melakukan kontrol diri yang dapat diterima secara sosial 
b) Dapat memahami seberapa banyak kontrol yang dibutuhkan 
untuk memuaskan kebutuhannya dan sesuai dengan harapan 
masyarakat. 
                                                 
25Ghufron, Teori-teori Psikologi, 23. 




c) Dapat menilai situasi secara kritis sebelum mereponsnya dan 
memutuskan cara beraksi terhadap situasi tersebut.27 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 
Sebagaimana faktor psikologis lainnya, kontrol diri dipengaruhi 
pula oleh beberapa faktor. Seacara garis besar faktor yang turut 
mempengaruhi kontrol diri terdiri dari faktor eksternal dan faktor 
internal.28 
1) Faktor eksternal diantaranya adalah lingkungan keluarga menurut 
Hurlock dalam Iingkungan keluarga terutama orang tua akan 
menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. 
Bila orangtua menerapkan kepada anaknya sikap disiplin secara 
intens sejak dini, dan orangtua bersikap konsisten terhadap semua 
konsekuensi yang dilakukan anak bila ia menyimpang dari yang 
sudah ditetapkan, maka sikap konsistensi inilah yang akan 
diinternalisasi oleh anak dan kemudian akan menjadi kontrol diri 
baginya.  
2) Faktor internal yang turut andil dalam kemampuan mangantrol diri 
adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang maka semakin baik 
kemampuan mengontrol diri orang tersebut. Faktor internal lainnya 
menurut Hurlock adalah kematangan, dan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kematangan adalah kesadaran beragama menurut 
Yusuf. Kesadaran beragama dapat membawa seseorang untuk 
                                                 
27Ghufron, Teori-teori Psikologi, 24. 
28Huroniyah, Pola Asuh Islami. 112. 
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memiliki kematangan beragama. Allport menjelaskan lndividu 
yang memiliki kematangan beragama akan berperilaku hidup 
terkontrol dan terarah dalam menialani kehidupannya.   
Skinner memiliki sebuah konsep tentang kontrol diri dimana 
tingkah laku disebabkan dan dipengaruhi oleh variabel eksternal. Tidak 
ada sesuatu dalam diri manusia, tidak ada bentuk kegiatan internal, 
yang mempengaruhi tingkah laku. Namun betapapun kuatnya stimulus 
dan penguat eksternal, manusia masih dapat mengubahnya memakai 
proses kontrol diri (self control). Pengertian kontrol diri ini bukan 
mengontrol kekuatan di dalam "self," tetapi bagaimana self mengontrol 
variabel-variabel luar yang menentukan tingkahlaku. Tingkah Iaku 
tetap ditentukan oleh variabel luar, namun dengan berbagai cara kontrol 
diri berikut, pengaruh variabel itu dapat diperbaiki diatur atau 
dikontrol:29 
                                                 





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 30  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Maksud 
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang hanya menggambarkan apa adanya, 
tentang suatu variabel. Gejala atau keadaan dan tidak dimaksud untuk menguji 
hipotesis tertentu.31 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di PTQ Darul Istiqomah di Kelurahan 
Mangli Kecamatan Kaliwates Jember. Peneliti memilih PTQ Darul Istiqomah 
karena memang disana para santri diajarkan untuk bisa menghafal qur’an dan 
juga memang para santri adalah para mahasiswa yang diantaranya ada yang 
menghafal semenjak kuliah, bahkan ada yang latar belakang pendidikannya 
berasal dari sekolah umum, sehingga PTQ Darul Istiqomah menjadi lokasi 
penelitian yang tepat dalam penelitian ini, karena ditengah-tengah 
kesibukannya sebagai seorang mahasiswa masih mampu meluangkan waktu 
                                                 
30Lexy J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 5. 
31Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian (Jakarta: Pustaka Belajar, 2003), 310. 
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untuk menghafal Al-qur’an dan tentu ada kaitannya dengan kontrol diri 
individu. 
C. Subyek Penelitian 
Penelitian kualitatif  memiliki kata-kata dari deskripsi tindakan 
orang-orang yang diamati merupaka sumber data utama, karena untuk 
memperoleh sumber data yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian yang 
telah dijelaskan diatas, maka diperlukan penentuan informan yang tepat dan 
representatif dalam menguraikan masalah yang diteliti, dalam hal peneliti dapat 
menentukan subyek penelitian memakai teknik purposive sampling. 32  
Penentuan menentukan informan sebagai sumber data, dan sumber data ada 2 
yaitu sumber data primer dan data sekunder. Penentuan informan harus 
dilakukan hati-hati agar informasi yang ingin digali dapat diterima dengan baik, 
sehingga penentuan subjek disini sangatlah penting guna mendapatkan data 
sesuai dengan variabel atau objek yang ingin diteliti. Subjek yang dijadikan 
informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Subjek primer yaitu 5 orang santri PTQ Darul Istiqomah 
2. Subjek sekunder terdiri dari pengasuh, pengurus, dan teman santri PTQ 
Darul Istiqomah 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 
data. Maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 
                                                 




data yang ditetapkan. Peneliti memilih dan mencari sumber data berbeda. Oleh 
karena itu peneliti harus mampu menentukan dengan cepat dan tepat dimana 
sumber data dapat diperoleh dengan jalan menggunakan metode yang ada 
dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti untuk menghimpun 
data, teknik yang digunakan dalam penelitian ini, observasi, wawancara dan 
skala likert.33 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data. Peneliti memiliki keterbatasan dalam mengobservasi 
objek dan juga subjek yang diteliti, maka peneliti menggunakan bantuan 
asisten peneliti untuk mengobservasi dengan menggunakan bantuan 
instrumen penelitian berupa cheklist sebagai alat bantu dalam penelitian. 
Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi ini 
diantaranya adalah: 
a. Kondisi objek dan subjek penelitian 
b. Letak geografis objek penelitian 
c. Kontrol diri santri, dengan menggunakan cheklist sebagai alat bantu dalam 
instrumen penelitian. 
                                                 
33Sugiyono, Penelitian Kualitatif (Bandung: CV ALFABETA, 2013), 62-63. 
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2. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan suatu teknik pokok dalam penelitian 
kualitatif. Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut Denzim dan 
Lincoln adalah percakapan, seni bertanya dan mendengar.Wawancara 
dalam penelitian kualitatif tidaklah bersifat netral melainkan dipengaruhi 
oleh kreatifitas individu dalam merespon realitas dan situasi ketika 
berlangsungnya wawancara.34 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur. Jadi, 
dalam melakaukan wawancara peneliti menggunakan pedoman wawancara 
yang di dalamnya memuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti. Teknik 
wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana 
sebenarnya peran menghafal al-qur’an dalam meningkatkan kontrol diri 
santri pada PTQ Darul Istiqomah di Kelurahan Mangli Kecamatan 
Kaliwates Jember, Adapun kegiatan wawancara dan jawaban dari seluruh 
informasi dibuat dalam catatan lapangan. Supaya data yang diperoleh dalam 
penelitian ini sesuai dengan harapan maka langkah yang ditempuh dalam 
mengadakan wawancara (interview) adalah : 
a. Menciptakan hubungan yang baik dengan subyek penelitian yang akan 
diwawancarai, melakukan pendekatan personal, serta menciptakan rasa 
nyaman dengan menerima apapun keadaan yang ada pada diri subyek 
penelitian. 
                                                 




b. Peneliti menyampaikan maksud adanya wawancara dan membentuk 
kepercayaan bahwa apapun yang peneliti lakukan terhadap subyek tidak 
akan disebarluaskan.  
c. Peneliti menyiapkan alat berupa tape recorder untuk menyimpan hasil 
wawancara peneliti terhadap responden. 
d. Mencatat dengan segera hasil yang diperoleh. Setiap hal yang 
ditanyakan langsung dicatat dilembaran kertas-kertas menghindari 
kelupaan. 
3. Skala Likert 
Penelitian ini menggunakan bantuan instrumen penelitian dalam 
bentuk skala likert untuk mengetahui bagaimana peran menghafal 
Al-qur’an dalam kontrol diri. Skala likert juga berfungsi sebagai pelengkap 
data yang didapatkan dari proses observasi dan wawancara.  
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan. Dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. 
Adapun langkah-langkah dalam kegiatan penelitian yang menggunakan 
model analisis data Miles dan Huberman: 
1. Reduksi Data 
Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
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catatan-catatan tertulis dilapangan yang berlangsung secara terus menerus 
selama proses penelitian samapi pada pembuatan laporan 
2. Penyajian Data 
Penyajian data bisa dilakukan bentuk uraian singkat, bagan, atau 
dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik merupakan suatu 
cara yang utama bagi anasis kualitatif yang valid. 
3. Penarikan Kesimpulan / Verivikasi 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapkan merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada.35 
F. Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk 
memeriksa keabsahan data maka peneliti menggunakan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang. Baik 
sebelum dan atau sesudah data dianalisis. 36 ada empat macam trianggulasi 
yakni dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.37 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber dan juga trianggulasi metode 
untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber.  
                                                 
35Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis data Kualitatif-Buku Sumber Tentang 
Moetode- 
Metode Baru. Terj. Tjejep Roehandi Rohidi (Jakarta:Universitas Indonesia-Press, 2007), 16. 
36Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 103. 
37J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif, 330. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 
Prosedur penelitian yangdilakukan meliputi tiga tahap hal: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap kegiatan ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 
a. Menyusun rancangan peneliti, yakni menetapkan beberapa hal sebagai 
berikut:  judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus peneliti, 
tujuan manfaat, dan  metode pengumpulan data.  
b. Menentukan obyek penelitian 
c. Mengurus surat perizinan 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memasuki  lapangan 
b. Konsultasi dengan pihak berwenang dan yang berkepentingan 
c. Mengumpulkan data 
d. Menganalisis data 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil penelitian, 
kemudian data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang 
berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan karya 




BAB IV  
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Sejarah PTQ Darul Istiqomah 
Awal berdirinya pondok pada tahun 2009. Pada saat itu Bapak 
Suyitno beserta sang istri Ibu Khiyarotul Bintiah atau ibu Khiyaroh yang 
merupakan seorang Hafidz Qur’an menikah pada tahun 2007, kemudian 
memutuskan untuk tinggal di Kelurahan Mangli. Berawal dari tujuan Bapak 
Suyitno yang igin mencarikan teman nderesan istri beliau yaitu ibu 
Khiyaroh, karena takut jika hafalannya mulai memudar. Pada saat itu Bapak 
hamam tidak memiliki tujuan untuk membangun PTQ (Pondok Tahfidz 
Qur’an). Beberapa lama setelah Bapak Suyitno dan sang istri menetap di 
Kelurahan Mangli ada beberapa saudara dari Bapak Suyitno dan Ibu 
Khiyaroh ikut tinggal dalam satu rumah bersama, dua bulan berselang 
saudara yang ikut tinggal dengan beliau mulai pergi tetapi digantikan oleh 
orang-orang baru yang memang berniat ingin mengaji  dan juga ingin 
belajar menghafal Al-qur’an pada ibu Khiyaroh walaupun hanya juz 30 
saja.38 
Pada awalnya orang-orang yang berniat mengaji tersebut diberikan 
kegiatan-kegiatan yang peruntukkan untuk menghafal Al-qur’an. Berselang 
beberapa bulan orang-orang yang berniat mengaji tersebut sudah lulus dan 
akhirnya pindah. Kemudian 3 sampai 5 tahun berselang muncul santri baru 
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yang ingin menghafal Al-qur’an secara serius. Lima tahun kemudian 
terdapat seorang santri yang telah lulus dan mampu menghafalkan 30 juz, 
PTQ akhirnya terus berkembang dengan mulai meningkatnya para santri 
baru. Maka dibentuklah kepengurusan pondok pertama kali untuk 
membantu para pengasuh dalam menjalankan kegiatan-kegiatan pondok. 
Bapak Suyitno sendiri pada saat itu berusaha untuk melegalkan tempat 
tersebut menjadi Pondok Tahfidz Qur’an.39 
Pengambilan nama PTQ Darul Istiqomah sendiri diambil dari nama 
Musholla yang didirikan oleh Almarhum ayah ibu Khiyaroh yaitu Musholla 
Darul Istiqomah, selain itu pemberian nama tersebut juga menjadi do’a agar 
orang-orang didalamnya mampu istiqomah dalam beribadah kepada Allah 
SWT. PTQ yang dikhususkan untuk santri perempuan ini terus berkembang 
dan pada saat ini jumlah santri mencapai jumlah 54 santri yang memang 
ingin menghafalkan secara serius bahkan ada yang memang sudah memiliki 
hafalan sebelumnya dan diteruskan di PTQ tersebut.40  
2. Kondisi Lingkungan PTQ Darul Istiqomah 
PTQ Darul Istiqomah terletak di Dusun Karang Mluwo Kelurahan 
Mangli Kecamatan kaliwates Kabupaten Jember. Lingkungan sekitar 
pondok merupakan lingkungan yang padat oleh rumah-rumah warga, 
tetapi walaupun sekitar PTQ dipenuhi rumah-rumah warga suasana 
disekitar pondok tidaklah terlalu ramai sehingga tidak mengganggu 
aktivitas di dalam PTQ. Sekilas memang PTQ Darul Istiqomah tidak 
                                                 
39 Suyitno, Wawancara, Jember, 29 Maret 2019 
40 Khiyarotul Bintiah, Wawancara, Jember, 29 Maret 2019. 
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memilik pagar pembatas seperti pondok-pondok kebanyakan, dan dari luar 
terlihat sama dengan hunian-hunian warga disekitar pondok. Selain itu 
pembatas antara bangunan pondok dengan rumah penduduk hanya 
dibatasi lorong-lorong sempit akibatnya akses menuju pondok hanya bisa 
dilewati para pejalan kaki dan kendaraan roda dua saja karena memang 
lokasi pondok masuk kedalam daerah yang padat oleh banguna-bangunan.  
Sekitar pondok juga banyak dipenuhi kos-kosan mahasiswa karena 
memang daerah mangli terdapat kampus IAIN Jember tentunya banyak 
mahasiswa yang memilih kos dekat dengan kampus. Serta terdapat 
musholla warga tepat didepan PTQ Darul Istiqomah dan juga beberapa 
warung-warung yang menjual makanan, tetapi pondok tersebut tidak 
berada dekat dengan jalan raya tetapi sedikit masuk kedalam lingkungan 
perumahan warga sehingga tidak terkontaminasi langsung dengan 
bisingnya suara kendaraan yang lalu lalang. 
3. Struktur Kepengurusan Pondok 
Struktur kepengerusan dan pengorganisasian yang baik memang 
sangat dibutuhkan agar dalam suatu kegiatan dapat berjalan dengan lancar 
karena dimasing-masing bagiannya sudah ada yang memegang peranannya 
sendiri, berikut adalah struktu kepengurusan PTQ Darul Istiqomah: 
a. Pengasuh, Bapak Hamam Suyitno dan Ibu Khiyarotul Bintiah 
b. Ketua pengurus, Isna Zahrotus Shofa 
c. Wakil, Ziyadatul Widad 
d. Sekretaris, Fatia Inast Tsuroya 
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e. Bendahara, Aulia Afkarina dan Shintia Utami 
f. Bagian Ubudiyah, Ummi Mawaddah 
g. Kebersihan, Ainatul Muniroh dan Riyadzul Malikah 
4. Visi dan Misi PTQ Darul Istiqomah 
Untuk Visi dan Misi PTQ Darul Istiqomah adalah mencetak sarjana 
Tahfidz dan Tahfidz yang sarjana. 
5. Aturan yang Berlaku dalam PTQ Darul Istiqomah 
Aturan yang diberlakukan semata-mata untuk menanamkan 
kedisiplinan pada para santri serta mengembangkan kemampuannya dalam 
menghafal Al-qur’an, berikut adalah aturan-aturan yang berlaku dalam PTQ 
Darul Istiqomah: 
a. Dilarang keluar pondok melebihi pukul 21.00 WIB 
b. Wajib setoran setiap hari sesuai jadwal yang telah dibentuk 
c. Wajib murojaah kepada tutor masing-masing dan melanjutkan deresan 
bareng satu halaman setiap halaqoh dan baca per ayat secara bergantian 
diulang 3X putaran tanpa melihat mushaf 
d. Setiap santri wajib melaksanakan piket harian, sesuai tugas 
masing-masing dan roan kebersihan setiap satu minggu sekali 
e. Apabila santri telah menyelesaikan setoran satu juz harus diulangi 
disetorkan kepada pengasuh setiap kali setoran seperempat juz dan 
kemudian tasmi’ satu juz sekali duduk apabila tidak lancar belum bisa 
naik juz dan harus mengulangi setoran seperempat pada juz tersebut 
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f. Setiap santri harus mengikuti kegiatan semaan mingguan yang 
dilaksanakan pada sabtu pagi dan malam ahad sesuai jadwal dan 
melaporkan juz yang dibaca kepada pengurus bagian ubudiyah 
g. Setiap santri harus mengikuti kegiatan semaan bulanan yang 
dilaksanakan setiap ahad pon dengan membaca juz yang telah 
dijadwalkan oleh pengasuh 
h. Perpulangan hanya diperbolehkan saat haid kecuali ada acara tertentu 
i. Dilarang menggunakan cadar 
j. Diharuskan menggunakan pakaian yang sopan terlebih lagi saat keluar 
pondok dan tidak boleh menggunakan pakaian yang ketat.  
6. Kegiatan-kegiatan Pondok 
Kegiatan – kegiatan yang ada dalam PTQ Darul Istiqomah 
a. Tahfidzul Qur’an 
b. Pembacaan Shalawat 
c. Tilawatil Qur’an 
d. Pembacaan Kitab 
e. Semaan bulanan untuk ahad pon 
7. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran di PTQ tersebut lebih mengedepankan 
kegiatan Tahfidzul Qur’annya. Jadi untuk kegiatan menghafal santri 
terlebih dahulu menghafalkan juz 30 kemudian kembali ke juz 1 dan 
seterusnya. Untuk metode menghafal sendiri pondok tidak menekankan 
secara langsung ke individu dalam artian para santri bebas menggunakan 
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metode apapun untuk kemudian hafalan tersebut disetorkan kepada tutor 
masing-masing. Untuk target dari Ibuk Khiyaroh sendiri sekali setor 
minimal satu halaman saja yang terpenting untuk murojaah harus lancar.41 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Dalam bagian ini peneliti menguraikan secara rinci data-data yang telah 
didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Data tersebut diuraikan 
dan disesuaikan dengan fokus masalah dalam penelitian ini: 
1. Metode Menghafal Al-qur’an yang diterapkan dalam Menghafal 
Al-Qur’an 
Kegiatan menghafal Al-qur’an di PTQ Darul istiqomah 
memberikan kebebasan kepada para santri tentang bagaimana cara 
menghafal Al-qur’an tetapi untuk menyetorkan hafalan menggunakan 
metode sorogan atau secara individual. Memang dalam menghafalkan 
Al-qur’an di PTQ tersebut tidak menggunakan metode-metode tertentu 
yang terpenting adalah setiap hari santri diwajibkan menyetorkan hafalan 
sesuai dengan target yang telah ditentukan. 
“Iya saya memang membebaskan ya anak-anak mau menghafal 
bagaimana yang penting murojaahnya lancar terus setorannya 
minimal satu halaman.”42 
 
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh salah seorang santri 
bahwa memang santri dibebaskan untuk menghafal Al-qur’an, yang 
terpenting adalah santri harus menyetorkan hafalan ke masing-masing tutor 
sebanyak satu halaman. 
                                                 
41 Khiyarotul Bintiah ,Wawancara, Jember, 29 Maret 2019. 
42 Khiyarotul Bintiah ,Wawancara, Jember, 29 Maret 2019 
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“Iya kalo metode untuk santri gak ada sih ya itu dibebaskan 
memang tapi kalo untuk setoran itu ke masing-masing tutor 
setiap hari sesuai dengan jadwalnya, dan minimal itu satu 
halaman untuk sekali setor.”43 
 
2. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Menghafal Al- Qur’an 
pada Santri PTQ Darul Istiqomah 
Kegiatan menghafal Al-qur’an dalah suatu aktivitas yang 
memerlukan ketekukan dan kecakapan, juga tentunya harus dibarengi 
dengan kesabaran dari individu itu sendiri, jika hal tersebut tidak dimiliki 
aktivitas tersebut akan menjadi terhambat. Selain hal tersebut motivasi 
yang kuat juga harus ditanamkan sejak pertama kali melangkahkan kaki 
sebagai seorang Hafidz qur’an. 
Faktor penghambat menurut pengasuh adalah pembagian kegiatan 
dari kampus yang kadang berubah-ubah seperti jam pembelajaran dimalam 
hari, selain itu juga kegiatan-kegiatan organisasi yang ikut mahasiswa yang 
menyita waktu juga menjadi faktor yang menghambat dalam menghafal 
dan juga faktor internal individu yang memang di dalam PTQ tersebut tidak 
100 % bermniat menghafal Al-qur’an akibatnya akan berpengaruh 
terhadap kecepatan menghafal santri: 
“Faktor penghambatnya dari jam kampus itu kadang tidak jelas 
suka berubah-berubah sendiri karena dosen kan kadang suka 
pindah-pindah jam ada yang habis maghrib sudah harus 
dikampus padahal itukan jam mengaji, selain kegiatan 
organisasi juga memang lebih bagusnya ya fokus aja hafalan 
sama kuliah tapi kalo memang mau mengikuti cukup satu saja 
karena kasian juga kalo kita larang, selain itu faktor dari 
santrinya sendiri karena kan tidak 100% bermiat menghafal 
semua jadi berpengaruh terhadap kecepatan mengahafal entah 
                                                 
43 Lailia Nur Hamidah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2019. 
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mungkin karena lebih perioritas ke organisasi atau kegiatan 
lain, itu faktor penghambatnya.”44 
 
Kurangnya bekal yang dibawa ketika ingin menghafal juga dapat 
menjadi penghambat, dalam hal ini bekal yang dimaksud adalah kurangnya 
pengetahuan dalam membaca Al-qur’an yang disebabkan karena memang 
kurang mendapat pengajaran tentang bagaimana cara membaca Al-qur’an 
yang baik dan benar, sehingga seorang yang sebelumnya tidak memiliki 
bekal terlebih dahulu harus memperbaiki bacaannya untuk kemudian baru 
mulai untuk menghafalkan Al-qur’an, hal ini sesuai dengan pernyataan 
Khiyaroh yang merupakan pengasuh dari PTQ Darul Istiqomah: 
“Iya sebelum menghafal harus diperbaiki dulu bacaannya biar 
nanti pas menghafal itu gak kesulitan, kalo belum lancar 
bacaannya terus mulai menghafal pasti susah karena pasti ada 
aja kata-kata yang sulit, kalo menghafal dulu terus diperbaiki 
bacaannya untuk kedepannya dia pasti ngulang lagi karena 
bacaannya belom bener.”45\ 
 
Menurut pengasuh faktor lingkungan menjadi faktor yang 
mendukung dalam aktivitas menghafal Al-qur’an, baik lingkungan di 
dalam pondok maupun dari luar pondok, faktor teman-teman santri yang 
secara keseluruhan adalah seorang penghafal Al-qur’an dan juga faktor 
lingkungan sekitar pondok yang tidak dekat dengan jalan raya, sehingga 
tidak terkontaminasi oleh suara bising kendaraan yang lalu lalang dan  
mengganggu aktivitas mengaji di dalam pondok. Selain itu faktor 
kurikulum yang ada di pondok juga turut menjadi faktor pendukungnya 
yang memang kurikulum tersebut dikhususkan hanya itu menghafal 
                                                 
44 Suyitno , Wawancara, Jember, 05 Mei 2019.  
45 Khiyarotul Bintiah ,Wawancara, Jember, 29 Maret 2019. 
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Al-qur’an sehingga santri tidak dibebani dengan pelajaran-pelajaran lain 
seperti di pondok lain pada umumnya: 
“Kalo faktor pendukungnya ya dari lingkungannya kalo di 
pondokkan penghafal semua jadi kalo ngeliat temen-temennya 
ngaji yang lain juga ikut jadi menjadi dorongan sendiri, 
sedangkan dari luar juga tidak terlalu berisik kan memang 
lokasinya tidak dekat dengan jalan raya, selain itu juga faktor 
dari kurikulum kita yang sudah disedikan dan memang 
dikhususkan untuk menghafal Al-qur’an.”46 
 
Salah seorang pengurus mengungkapkan, jika memang kurangnya 
pengetahuan dalam membaca Al-qur’an akan menyebabkan kesulitan 
dalam membaca sehinggnya menyebabkan kegiatan menghafal menjadi 
terhambat, terlebih lagi jika sang penghafal berlatar belakang pendidikan 
umum yang sangat minim akan pelajaran-pelajaraan keagaamaan: 
“Iya sayakan dari sekolah umum gak jadi dalam menghafal ini 
agak kesulitan karena dulu saya juga dalam membaca belum 
lancar belum fasih gitu jadi harus dilancarin dulu.”47 
 
Pengurus lain menyatakan bahwa memang terkadang tugas-tugas 
yang diberikan memicu rasa malas pada diri santri untuk melanjutkan 
hafalannya, selain itu faktor yang memang sulit dihindari adalah maksiyat, 
ketika individu yang berniat untuk menghafal Al-qur’an akan tetapi 
maksiyat yang selalu membuntuti akan menjadi penghadang masuknya 
ayat-ayat suci Al-qur’an kedalam fikiran kita, oleh karena itu sebisa 
mungkin seorang penghafal harus meminimalisir kegiatan-kegiatan yang 
mengarah kepada kemaksiyatan: 
                                                 
46Suyitno , Wawancara, Jember, 05 Mei 2019. 
47Riadzul Malikah, Wawancara, Jember, 14 Maret 2019.  
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“Ya yang menghambat hafalan kalo menurut saya itu 
tugas-tugas kampus yang buat males, dan juga maksiyat, ya 
maksiyat kan memang susah dihidari ya kalo gak ada kemauan 
dan usaha dari orangnya jadi tetep harus berusaha menghindari 
itu.”48 
 
Tugas dari luar hafalan yang juga sangat menuntut juga mampu 
membuat sang penghafal menjadi kesulitan sehingga, cara membagi waktu 
adalah salah satu cara agama aktivitas menghafal  tidak terhambat dan 
mengalami kesulitan, sesuai dengan pernyataan berikut: 
“ya salah satu faktor menghambat itu ya ketika ada 
hafalan-hafalan atau tugas-tugas dari luar itu apa lagi sayakan 
dari prodi bahasa Arab ya jadi banyak juga yang mesti dihafalin, 
jadi harus bener-bener bisa membagi waktu.”49 
 
Salah satu godaan bagi seorang penghafal Al-qur’an adalah rasa 
malas yang timbul dari diri sang penghafal, selain itu faktor lainnya adalah 
ketika ada tugas-tugas lain yang menumpuk diluar menghafal juga bisa 
berpengaruh terhadap tingkat kecepatan hafalan dari para santri, seperti 
yang dikemukakan oleh Siti Elok Zakiah, salah satu santri di PTQ tersebut: 
“Salah satu faktor penghambat saya untuk menghafal itu 
kadang-kadang malas mas, malas yang mau murojaah. Apa lagi 
kalo sudah ditambah sama tugas-tugas kampus jadi tambah 
males yang mau menghafal.”50 
 
Kesibukan-kesibukan yang terus dirasakan oleh santri yang juga 
seorang mahasiswa jika tidak mampu memanagenya dengan baik dapat 
menjadi penghambat dalam menghafal Al-qur’an, jika waktu tersebut yang 
dimiliki sudah tersita oleh kegiatan-kegiatan kampus maka untuk memulai 
                                                 
48Ainatul Muniroh, Wawancara, Jember, 23 Maret 2019. 
49Ummi Mawaddah, Wawancara, Jember, 30 Maret 2019. 
50Siti Elok Zakiah, Wawancara, Jember, 23 Maret 2019. 
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kembali akan menimbulkan rasa malas pada santri, hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan salah seorang santri: 
“Faktor penghambat kalo dari saya sendiri itu datang dari 
kesibukan-kesibukan kampus entah itu organisasi atau 
semacamnya dan kalo waktu tersebut udah tersita biasanya yang 
mau murojaan jadi males.”51 
 
Hal tersebut juga setara dengan yang diutarakan salah seorang 
santri yang mana kegiatan-kegiatan lain selain dari kampus memang 
mampu menghambat hafalan santri, selain itu juga karena faktor dari 
individu itu sendiri yaitu rasa malas santri. 
“Yang menghambat itu memang waktu-waktu kegiatan diluar 
kampus mas karena Al-qur’an itu kan harus fokus ya, kalo 
fokusnya terbagi itu memang susah naiknya hafalannya selain 
itu gak ada lagi sih mungkin ya males juga termasuk sih.”52 
 
Selain dari padatnya kegiatan hal yang perlu diperhatikan adalah 
dalam menajaga hafalannya, seorang yang menghafal Al-qur’an harus 
benar-benar mampu menjaga hafalannya baik dari dengan cara sering 
murojaah maupun menjaga akhlaknya. Menghafal Al-qur’an harus terus 
menerus dilatih jika sang penghafal sudah jarang mengaji dan murojaah 
bukan tidak mungkin sedikit demi sedikit hafalan tersebut akan memudar. 
Sehingga memang benar-benar dibutuhan manajemen waktu yang baik 
agar kegiatan menghafal dan juga kegiatan di kampus dapat sama-sama 
berjalan dan tidak ada yang terbengkalai. Hal ini disampaikan oleh Sintia 
Utami selaku santri di PTQ tersebut: 
                                                 
51 Nindhia Hikmatul Maula, Wawancara, Jember, 02 April 2019. 
52 Rifky Nur Aini, Wawancara, Jember, 05 April 2019. 
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“Menjaga juga sulit juga karena orang menghafal Al-qur’an itu 
kan perilakunya juga harus dijaga, terus juga kita kan kuliah 
banyak tugas jadi Al-qur’annya jarang dipegang makanya 
membagi waktu itu sangat penting bagi seorang penghafal kalo 
gak gitu ya bisa-bisa hafalannya gak jalan-jalan.”53 
 
Para santri tidak hanya memiliki tugas sebagai penghafal saja tetapi 
juga memiliki tugas lain yaitu sebagai mahasiswa. Oleh karena itu, akan 
terhambat kegiatan menghafal jika kurang pandai memanfaatkan dan 
membagi waktunya terlebih lagi menjadi seorang mahasiswa memiliki 
tanggung jawab yang berat selain dari pada tugas-tugas yang didapat dari 
para dosen. Hal ini dikemukakan oleh Lailia Nur Hamidah: 
“Kesulitan saya itu ya membagi waktu, antara tugas kuliah sama 
neruskan hafalan kalo gk bisa membagai waktu tentu 
hafalannya bakal terhambat, makanya saya bener-bener harus 
pandai membagi waktu kalo gak kayak gitu salah satunya ada 
yang gak jalan, itu aja sih kesulitannya menurut saya.”54 
 
Motivasi yang kuat dalam menghafal dapat menjadi faktor 
pendukung dari aktivitas menghafal yang dilakukan oleh para santri, tanpa 
adanya motivasi yang kuat bukan tidak mungkin kegiatan tersebut akan 
berhenti ditengah jalan seiring dengan banyaknya cobaan-cobaan sebagai 
seorang penghafal, motivasi tersebut bisa berupa keinginan untuk merubah 
diri kearah yang lebih baik dan juga mempersiapkan bekal dimasa depan 
dan akhirat kelak, itulah yang disampaikan oleh salah seorang santri: 
“Faktor yang mendukung saya untuk hafalan itu karena saya 
ingin mulai berinvestasi untuk bekal dimasa depan, kalo gak 
dari sekarang dipersiapkan untuk kedepannya gimana, itu yang 
mendukung saya untuk mulai menghafalkan Al-qur’an.”55 
 
                                                 
53Sintia Utami, Wawancara, Jember, 13 Maret 2019. 
54Lailia Nur Hamidah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2019. 
55 Sintia Utami, Wawancara, Jember, 13 Maret 2019. 
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Keinginan yang kuat untuk melatih diri agar dapat istiqomah 
dengan baik dalam setiap ibadah mampu memacu semangat santri agar 
terus menghafal, selain itu keinginan untuk membawa orang tua dan 
keturunannya kedalam kehidupan yang lebih baik menjadi dorongan 
tersendiri. Selain dengan menghafal mampu memberikan bekal tersendiri 
bagi sang penghafal baik itu untuk kehidupannya di akhirat ataupun dalam 
usahanya untuk memberikan pendidikan yang baik berdasarkan apa yang 
ada didalam Al-qur’an kepada generasi-generasi selanjutnya, hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan salah seorang santri: 
“Faktor yang mendorong saya untuk menghafal itu ya karena 
saya ingin memberikan mahkota untuk orang tua saya, selain itu 
juga untuk bekal saya yang nantinya akan saya berikan 
generasi-generasi saya selanjutnya, intinya untuk 
menyelamatkan orang tua dan anak generasi penerus saya 
nantinya.”56 
 
Faktor guru yang baik yang mampu memberikan motivasi yang 
kuat mampu membangkitkan semangat para santri untuk terus menghafal, 
selain itu lingkungan yang dipenuhi dengan rekan-rekan sesama menghafal 
mampu memberikan dorongan kapada pribadi masing-masing dari para 
santri untuk terus menghafal, hal tersebut sesuai dengan pernyataan santri: 
“Kalau faktor pendukung itu buat saya dari guru juga karena 
guru itu kan yang memberikan motivasi atau pun menyimak 
bagi kita untuk terus menghafal selain itu lingkungan juga 
berpengaruh ketika kita ngeliat temen-temen sesama penghafal 
itu kalo didaris itu kan penghafal semua jadi kalo ngeliat 
temen-temen ngaji jadinya pengen ikut gitu, trus liat 
temen-temen ngajinya sudah sampe sini itu buat semangat juga 
biar cepet juga.”57 
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Pernyataan hampir setara juga diutarakan oleh salah seorang santri 
yang menjadi faktor pendukung untuk melakukan hafalan adalah 
lingkungan dari PTQ itu sendiri karena dalam PTQ tersebut para santri 
secara kesuluruhan adalah seorang penghafal sehingga mampu memacu 
semangat santri untuk menghafal dan rasa tidak ingin tertinggal dari 
teman-temannya yang sesama penghafal: 
“Faktor pendukungnya itu kalo menurut saya dari lingkungan 
mas karena kalo dipondok itu kan menghafal semua ya 
temen-temen jadi kalo ngeliat temen-temen ngaji terus kita gak 
kan gak enak rasanya jadi pengen ngaji juga biar gak tertinggal 
lah sama temen-temen yang lain.”58 
 
3. Peran Menghafal Al – Qur’an dalam Meningkatkan Kontrol Diri 
pada Santri PTQ Darul Istiqomah 
Al-qur’an adalah firman Allah dan juga merupakan kitab suci bagi 
umat Islam, didalamnya mengandung pedoman-pedoman hidup dan juga 
aturan-aturan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari guna 
untuk kehidupan yang lebih baik dikehidupan dunia maupun akhirat nanti, 
dalam kehidupan sehari-hari jika kita benar-benar mengamalkan apa yang 
terkandung didalamnya akan mampu untuk membentuk perilaku yang baik 
dan sesuai dengan apa yang ada dalam Al-qur’an.  
Umat Islam harus benar-benar menjaga kemurnian Al-qur’an, oleh 
karena itu menghafal dan mengamalkan apa yang ada di dalamnya 
memang sangat dianjurkan. Al-qur’an adalah kitab suci dan harus 
ditempatkan pada tempat yang suci dan bersih, oleh karena itu para 
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penghafalnya harus dididik sebaik mungkin demi menjaga dirinya dari 
perilaku tercela dan juga kemaksiyatan. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Suyitno sebagai pengasuh sekaligus pendiri dari PTQ 
Darul Istiqomah: 
“Al-qur’an itu kan sesuatu yang suci jadi harus ditempatkan 
ditempat yang suci juga, kalo orangnya masih sering maksiyat 
perilakunya juga gk bener gimana mau masuk hafalan itu, makanya 
di Pondok ini bener-bener saya tekankan agar perilakunya dijaga 
terlebih lagi berpakaiannya soalnya kan disini perempuan semua 
jadi saya tekankan kalo berpakaian harus yang sopan gak boleh 
yang ketat-ketat.”59 
 
Aktivitas menghafal Al - qur’an adalah kegiatan yang sangat 
bermanfaat dan bahkan sangat dianjurkan dalam agama Islam. Kegiatan 
menghafal Al-qur’an  memiliki pengaruh tersendiri terhadap kehidupan 
sehari-hari dan juga mampu membawa perubahan terhadap pribadi sang 
pelaku, aspek emosi adalah salah satu sasaran yang mampu diubah dengan 
aktivitas tersebut, dengan jalan memahami makna dari setiap ayat yang 
terkandung dalam Al-qur’an mampu memberikan pemahaman baru agar 
mengerti bagaimana bersikap dengan baik tanpa dikuasai emosi negatif, hal 
tersebut diutarakan oleh salah Sintia Utami satu santri di PTQ tersebut: 
“Dari segi emosi iya berpengaruh kesaya mas karena selain 
menghafal surah-surah dalam Al-qur’an saya juga berusaha 
memahami makna yang terkandung di dalamnya, ya saya juga 
berusaha untuk mengamalkan apa yang sudah saya pahami dalam 
Al-qur’an dengan cara saya sering mencoba menahan diri ketika 
ada hal-hal yang membuat saya emosi kayak gitu.”60 
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Perubahan emosi yang dialami dalam proses menghafal tentulah 
akan berdampak dalam kehidupan sehari-hari, dalam menghafal memang 
benar-benar diperlukan ketenangan dan juga kesabaran. Kedua hal tersebut 
memang diperlukan saat proses menghafal yang akan tertuang dalam 
kehidupan sehari-hari individu, sehingga memungkinkan akan 
terbentuknya sebuah kontrol emosi, hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
salah seorang santri Siti Elok Zakiah: 
“Dulu saya itu pemarah orangnya mas, tapi setelah menghafal itu 
alhamdulillah mulai bisa ngontrol, ya karna kan dalam menghafal 
itu diperlukan ketenangan dan juga kesabaran bahkan waktu 
membaca al-qur’an pun ketenangan itu muncul dalam diri saya dan 
saya rasa dari sana saya bisa mengontrol emosi saya.”61 
 
Pengurus juga memberikan penguatan atas pernyataan yang telah 
disampaikan oleh santri bahwa memang terjadi perubahan pada diri santri, 
terlebih pada sikap yang ada pada santri tersebut: 
“Iya kalo elok saya ngerti memang anaknya saya lihat itu sabar, 
perilakunya juga dijaga ya, sopan juga anaknya, memang saya lihat 
teman-teman itu enak ko’ karena kan saya tinggal satu atap dengan 
mereka ya jadi saya paham lah tapi saya bisa mastikan mereka 
memang baik dan selalu berusaha untuk menjadi lebih baik lagi.”62 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pengasuh, pada 
pelaksanaanya menghafal Al-qur’an memang benar-benar memerlukan 
kemantapan hati dan juga ketenangan jiwa agar apa yang kita pelajari 
mudah dicerna oleh otak kita, walaupun banyak cobaan yang datang ketika 
menghafal akan mudah untuk diatasi, lebih dari pada itu proses menghafal 
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mulai menjadi sebuah keharusan dan ketika tidak dilakukan akan 
menimbulkan sesuatu yang berbeda bagi perasan individu yang 
melakukannya, hal itu bisa dirasakan ketika memang sudah benar-benar 
menikmati proses tersebut, hal ini sesuai dengan pernyataan Khiyaroh 
sebagai pengasuh di PTQ Darul Istiqomah  
“Yang saya rasakan sebagai penghafal itu ya hati saya memang 
merasa tenang ya karena memang diperlukan ketenangan dalam 
menghafal kalau orang sudah tenang, kalo orang sudah tenang 
perilakunya juga insya Allah baik selain itu ketika saya tidak 
murojaah, itu serasa ada yang hilang dalam diri saya makanya saya 
coba untuk murojaah setiap harinya.”63 
 
Proses pembelajaran dan pemahaman makna merupakan salah satu 
dalam proses menghafal Al-qur’an, tentunya dalam memahami Al-qur’an 
individu tidak hanya dibutuhkan ketekukan dan kesaran tetapi juga 
diperlukan hati yang mantap dan siap untuk benar-benar mengamalkan apa 
yang ada pada Al-qur’an sehingga barokah Al-qur’an akan benar-benar 
kita dapatkan.  
Manusia adalah makhluk yang memiliki kekurangan dan kelebihan 
sendiri diantara kekurangan tersebut adalah manusia memiliki sifat-sifat 
negatif  diantaranya adalah sifat pendendam, perasaan dendam kepada 
orang lain memang sangat tidak dianjurkan dalam agama Islam. Hal 
tersebut dapat mengganggu tali silaturrahmi dan juga kehidupan sosial kita, 
sehingga alangkah baiknya kita menghilangkan perasaan tersebut kepada 
orang lain, selain itu ada juga sifat keras kepala, dan juga individualisme. 
Tetapi sifat-sifat tersebut bisa dikurangi dengan memahami makna 
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Al-qur’an yang mana didalamnya barisi kebaikan-kebaikan dan 
pelajaran-pelajaran untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
disampaikan oleh Sintia Utami sebagai seorang santri di PTQ Darul 
Istiqomah yang mengaku bisa mengurangi sifat-sifat yang kurang baik 
yang ada pada dirinya pada saat subjek mulai menghafal dan memahami 
makna-makna dalam Al-qur’an: 
“Saya itu dulu orangnya keras kepala mas, seenaknya sendiri, suka 
ngatur orang lain tapi saya sendiri gak mau diatur terus ketika saya 
dimintain tolong sama orang pasti saya bantu tapi ketika saya yang 
mintak tolong terus gak dibantu saya pasti dendam keorang itu, 
saya memang pendendam banget, tapi alhamdulillah semua itu 
sudah bisa saya kurangi karena kan didalam Al-qur’an sudah 
dijelaskan.64 
 
Hal tersebut juga di perkuat oleh pernyataan dari teman santri 
bahwa memang ada perubahan yang terlihat dari awal menghafal Al-qur’an 
hingga sekarang: 
“Iya saya lihat memang ada ya, iya dulu awal-awal sintia itu 
memang ya gak enak gitu dah kelihatan orang kadang suka ngatur 
keras kepala dan sebagainya, tapi alhamdulillah sekarang enakan 
ko’ orangnya, gak seperti dulu bisa lebih menahan diri kalo saya 
liat, dari perilaku saya juga bisa liat ya anaknya baik, sebenernya 
sopan, juga bahkan suka membantu temen-temennya.”65 
 
Seorang penghafal qur’an harus memiliki motivasi yang kuat agar 
keistiqomahan tetap terjaga dengan baik sehingga ketika godaan-godaan 
mulai muncul dapat segera diatasi, dengan begitu menjadikan kontrol diri 
dalam individu mulai terasah sehingga mampu hidup lebih baik. Subjek 
dalam penelitian ini mengaku memang terkadang strees mulai muncul 
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dalam dirinya apalagi ketika dilanda dengan tugas-tugas lain diluar tugas 
untuk menghafal, sehingga terkadang rasa ingin berhenti dalam kegiatan 
menghafal mulai membayang-bayangi, tetapi dengan motivasi dan juga 
semangat ingin memperbaiki diri santri mampu mengatasi tersebut, 
sehingga kegiatan menghafal akan terus berjalan dan mulai menikmati 
proses yang telah dilakukan. Hal tersebut serupa dengan pernyatan berikut: 
“Kadang saya itu merasa strees apa lagi dengan adanya tugas lain 
diluar menghafal ini, saya serasa pengen berhenti gitu, tapi ya saya 
merasa eman saya mikir-mikir dua kali kalo mau berenti lancar aja 
belom, khatam aja belom gimana saya mau investasi untuk masa 
depan kalo saya berhenti.”66 
 
Bagaimana bersikap juga didapatkan setelah santri mulai 
menghafal, hal itu tidak lepas dari keinginan santri yang kuat untuk 
menjaga hafalannya tentunya dengan motivasi kuat yang mereka miliki, 
sikap yang dapat diubah setelah mulai menghafal adalah mulai bisa 
mengontrol diri untuk tidak membicarakan orang lain sehingga akan lebih 
terjaga dari kemaksiyatan yang merupakan salah satu hal yang faktor 
penghambat seseorang untuk menghafal. Selain itu para santri juga lebih 
hati-hati dalam bertindak hal tersebut bertujuan untuk menjaga hafalannya, 
hal ini membuktikan kontrol diri dalam setiap tindakan memang memang 
dibutuhkan, dan hal tersebut bisa terbentuk melalui proses menghafal, 
pernyataan ini disampaikan oleh Lailia Nur Hamidah yang merupakan 
salah seorang santri di PTQ tersebut: 
“Saya memang dulu kalau bercanda itu suka lepas kontrol, saya 
membicarakan orang lain sama temen-temen ya mungkin karena 
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lingkungannya ya juga lingkungan umum bukan kayak di 
pondok-pondok gitu tapi setelah menghafal saya mulai jarang 
kayak gitu ya saya sadar sih hal itu gak baik selain itu ya juga 
mungkin karena gak sempet juga ya tapi alhamdulillah lah sudah 
perubahan kearah positif pada diri saya.”67 
 
Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari rekan santri: 
“Iya kalo liat saya dekat banget memang ya anaknya pinter sopan 
juga kalo ketemu orang itu gak sombong kalo kenal pasti dia 
nyapa, anaknya juga rajin, dikelas atau dipondok juga kalo ada 
kesmpatan pasti al-qur’annya dibaca iya kalo kumpul-kumpul 
sama temannya juga menjaga etika banget anaknya.”68 
 
Mampu bertindak dengan baik sesuai stimulus yang ada 
mengindikasikan bahwa adanya pengambilan keputusan yang baik 
terhadap respon yang akan diberikan terhadap stimulus yang masuk. 
Respon tersebut tentunya diberikan atas kehendak sendiri tanpa ada 
paksaan dari orang lain, keinginan untuk berubah kearah yang lebih baik 
dan disesuaikan dengan pemahaman yang dimiliki akan membentuk respon 
positif terhadap stimulus yang diterima. 
Perubahan perilaku baik dalam segi berbicara maupun hal lainnya 
memang sangat dirasakan oleh sang penghafal. Keinginan untuk terus maju 
dan juga keinginan untuk tidak membuang-buang waktu seperti 
membicarakan orang lain dan lebih memilih menggunakan waktu yang ada 
untuk murojaah, menjadi pengontrol tersendiri dalam setiap tindakan yang 
dilakukan oleh para santri. Selain itu juga tanggung jawab yang dibawa 
sebagai seorang penghafal menjadi dorongan tersendiri untuk tidak berkata 
yang tidak baik kepada sesama.  
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Keinginan untuk terus menerus mengasah hafalan agar lancar 
membuat sang penghafal menghindari sesuatu yang tidak bermakna juga 
menjadi salah satu inspirasi untuk bagaimana cara bertindak yang baik dan 
bagaimana cara untuk memanfaatkan waktu dengan baik sehingga 
terhindar dari hal-hal yang negatif, hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Lailia Nur Hamidah: 
“Sebelum menghafal saya itu kalo ngomong itu los apa lagi ketika 
bercanda ya karena gak ada tanggungan apa-apa, kalo sekarang 
saya berusaha untuk menjaga setiap omongan saya karena kan 
sekarang sudah bawa tanggungan Al-qur’an jadi saya merasa 
tunduk gitu, saya sering mikir ya Allah saya bawa tanggungan 
hafalan tanggungane abot dari pada buat ngomongin orang lebih 
baik waktu saya tak buat murojaah, dari pada buang-buang 
waktu.”69 
 
Cara santri menanggapi berita-berita jelek tentang dirinya mulai 
mengalami peningkatan juga, karena memang sejatinya setiap orang 
memiliki pandangan yang berbeda-beda hal yang dianggap baik belum 
tentu baik dimata orang lain begitu pula sebaliknya jika tidak mampu 
mengontrol dirinya dengan baik, bukan tidak mungkin hal-hal yang tidak 
diinginkan akan terjadi seperti pertengkaran dan juga perdebatan, maka 
dari itu diperlukan sebuah ketenangan dan juga cara berfikir yang baik, 
dengan begitu berita-berita buruk tentang kita dapat disikapi dengan cara 
yang baik tanpa menimbulkan konflik lain, pernyataan ini sesuai dengan 
yang diutarakan oleh Lailia Nur Hamidah 
“Saya memang sering menaggapi omongan-omongan orang karena 
saya kan orangnya mikiran jadi omongan-omongan orang pasti 
saya fikirkan, tapi setelah saya mulai menghafal saya mikir gini 
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orang yang benci saya gak akan peduli dengan kebaikan saya jadi 
ya udah selagi jalan kita baik ya udah gak usah dipedulikan 
mending hafalannya gitu jadi gak gampang tersulut, toh suatu saat 
kebaikan-kebaikan itu pasti terbongkat gitu saya 
menanggapinya.”70 
 
Perubahan-perubahan juga memang dirasakan oleh para santri 
setelah menghafal salah satu hal yang terlihat meningkatnya prestasi, 
karena dalam menghafal memang memang memerlukan ketekunan dan 
juga konsentrasi yang baik sehingga ayat-ayat akan mampu di hafalkan dan 
dipahami dengan baik, meningkatnya prestasi bisa mengindikasikan bahwa 
kemampuan berfikir para santri memang sudah mengalami perkembangan 
seiring dengan terus-menerusnya otak diasah untuk bisa fokus dan telaten 
dalam memahami ayat demi ayat yang ada didalam Al-qur’an. Tentunya 
hal tersebut sangat berpengaruh tentu tidak hanya didalam pelajaran saja 
tetapi juga berguna dalam kehidupan diaspek lain, dengan terlatihnya otak 
maka pengolahan informasi yang didapat akan semakin baik sehingga akan 
mampu bertindah terarah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada.  
Perubahan-perubahan kearah positif memang benar-benar 
dirasakan oleh para santri karena Al-qur’an dapat menjadi benteng bagi 
santri untuk mampu mengubah dirinya menjadi lebih baik. sifat-sifat yang 
awalnya kurang mampu untuk ditekan, setelah mulai menghafal Al-qur’an 
kontrol diri santri mulai meningkat, seperti tingkah laku dalam sehari-hari 
mulai terjaga, menaati peraturan yang ada, menjaga lisan dan juga 
emosi-emosi negatif mulai mampu ditekan. Sifat santri yang cepat 
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tersinggung juga dapat ditekan karena dibentengi oleh hafalan qur’annya. 
Hal tersebut disampaikan oleh salah seorang santri: 
“Yang saya rasakan itu lebih punya benteng ketika mulai 
menghafal itu ya karena memang saya orang nya gampang 
tersinggung tapi ketika menghafal sudah mulai terjaga gitu karena 
sudah punya Al-qur’an nah otomatis perilaku juga mulai berubah 
yang mungkin dulunya agak nakal sudah mulai lebih baik dan juga 
dari ucapan sudah mulai terkontrol gitu.”71 
 
Pengurus juga mengungkapkan bahwa memang ada perubahan 
dalam setiap penghafal di PTQ tersebut walaupun tidak secara keseluruhan 
tetapi secara perlahan-lahan mampu berubah kearah yang lebih positif: 
“Saya memang tidak tau pasti ya bagaimana masa lalu mereka tapi 
saya lihat memang temen-temen itu punya sikap yang baik 
perilakunya dijaga, omongannya dijaga gak suka sembarangan 
kalo ngmong seperti itu ya intinya mereka memang punya 
kemauan untuk memperbaiki diri.”72 
 
Perubahan emosional dan perilaku santri semakin terjaga dengan 
hafalan yang mereka miliki, selain itu kenerja otak yang sering diasah oleh 
kegiatan atau aktivitas menghafal memang dirasakan oleh para santri. 
Secara tidak langsung perlahan-lahan seluruh sifat yang dimiliki oleh santri 
akan mulai terjga dan terkontrol oleh hafalan-hafalan mereka. Hal tersebut 
disampaikan oleh salah seorang santri: 
“Perubahan yang dirasakan dari segi emosi itu yang bener dah 
katanya kalo orang yang hafal Al-qur’an itu secara gak langsung 
nanti disetir sendiri sama Al-qur’annya itu juga yang saya rasakan 
itu lama-lama kayak emosionalnya semakin terjaga perilakunya 
juga semakin terjaga karena lebih merasa oh iya posisi saya disini 
saya membawa Al-qur’an sekarang secara gak langsung udah 
terkontrol gitu otak kita juga serasa kerjanya lebih cepet mungkin 
karena terbiasa menghafal ya.”73 
                                                 
71 Rifky Nur Aini, Wawancara, Jember, 05 April 2019. 
72Ummi Mawaddah, Wawancara,  Jember, 30 Maret 2019. 
73 Nindhia Hikmatul Maula, Wawancara, Jember, 02 April 2019 
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Para santri juga memiliki pernyataan yang sama yaitu bahwa 
kegiatan menghafal merupakan kegiatan yang mengasah otak, sehingga 
semakin sering otak diasah maka otak akan semakin tajam dan akan mudah 
mempelajari hal-hal baru guna menambah wawasan keilmuan para santri: 
“Kalo otak manusia sering diasah itu kan gak akan tumpul 
meskipun kuliah kita gak ngerti insya Allah bakal masuk karena 
dapat barokahnya Al-Qur’an.”74 
 
Hal tersebut juga diperkua oleh pernyataan dari pengasuh, Menurut 
pernyataan dari Suyitno, bahwa menghafal bukanlah kegiatan yang 
menyita waktu dan juga membuat orang menjadi strees, tetapi dalam 
menghafal terdapat faedah yang luar biasa yang bisa dirasakan oleh sang 
penghafal itu sendiri, tidak hanya sekedar menambah wawasan keagamaan 
tetapi hafalan Al-qur’an yang sejatinya juga merupakan kegiatan yang 
mengasah otak kita agar lebih kuat dalam mengingat sesuatu dan juga lebih 
cepat dalam mengolah informasi yang masuk. Bahkan aktivitas menghafal 
ikut andil bagian pada saat sang penghafal mengikuti aktivitas 
pembelajaran. 
“Memang menghafal itu juga berpengaruh kepada kognitif 
individu, itu bisa diliat juga dari nilainya anak-anak itu sekarang IP 
nya banyak yang coumload meningkat terus, gak ada yang nilainya 
dibawah tiga semuanya diatas tiga, nah itu membuktikan kalo 
menghafal itu mempertajam daya berfikir mempertajam otak 
bukan kegiatan yang menyita waktu apa lagi buat orang strees.”75 
 
                                                 
74Sintia Utami, Wawancara, Jember, 13 Maret 2019.. 
75Suyitno, Wawancara, Jember, 29 Maret 2019.  
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Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pengurus di PTQ Darul 
Istiqomah, banyak terjadi peningkatan dibidang akademik pada para santri 
yang kebanyakan memang memiliki nilai diatas atas rata-rata. 
“Iya memang ada peningkatan  mas, setiap pergantian semester 
nilainya temen-temen memang selalu bagus sering coumloade, 
yang mungkin karena sering diasah kali ya sama hafalan-hafalan 
jadi kepelajaran ngikut juga.”76 
 
C. Pembahasan Temuan 
Pada bagian ini akan diuraikan hasil temuan peneliti dalam penelitian yang 
telah dilakukan berdasarkan data yang telah digali dari beberapa informan, 
yang diantaranya akan membahas faktor penghambat dan pendukung dalam 
menghafal Al-qur’an pada Santri PTQ Darul Istiqomah: 
1. Metode Menghafal yang diterapkan dalam PTQ Darul Istiqomah 
PTQ Darul Istiqomah tidak menerapkan metode khusus kepada 
para santrinya untuk menghafal Al-qur’an. Santri diberikan keleluasaan 
dalam mengekplorasi kemampuannya dalam menghafal dan 
memperdalami Al-qur’annya. Hal tersebut cukup memberikan dampak 
positif bagi santri karena dengan diberikannya kebebasan tentang metode 
menghafal santri tidak akan merasa terbebani karena dapat menerapkan 
metode yang tentunya sesuai dengan dirinya untuk menghafalkan 
Al-qur’an. 
Setiap harinya santri diwajibkan menyetor hafalan minimal satu 
halaman kepada masing-masing tutor sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. Hafalan Al-qur’an akan disetorkan secara individu dalam 
                                                 
76 Ummi Mawaddah, Wawancara, Jember, 30 Maret 2019. 
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artian seorang santri akan berhadapan secara langsung kepada tutornya. 
Metode tersebut biasa disebut dengan metode sorogan. Ketika santri 
berhadapan secara individu kepada sang pengasuh tentu mempengaruhi 
psikologis santri itu sendiri, karena ketika berhadapan langsung dengan 
sang guru individu akan merasa sungkan dan mencoba menampilkan 
keadaan sebaik-baiknya kepada orang yang diseganinya.   
2. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Menghafal  
a. Faktor Penghambat 
Individu yang menghafal Al-qur’an bukan atas kemauan sendiri 
melainkan atas dasar keterpaksaan baik hal tersebut atas perintah orang 
tua maupun hal-hal lain. Tentu saja akan berpengaruh terhadap tingkat 
hafalan baik secara kualitas maupun kuantitasnya itu lah yang pernah 
dialami oleh santri PTQ Darul Istiqomah. 
Keinginan atau minat dan kemauan atau kehendak sangat 
memengaruhi corak perbuatan yang akan diperlihatkan seseorang, 
sekalipun seseorang itu mampu mempelajari sesuatu, tetapi bila tidak 
mempunyai minat, tidak mau, atau tidak ada kehendak untuk 
mempelajari, ia tidak akan bisa mengikuti proses belajar.77 
Kurang minat tersebut juga membuat individu tidak 
memperioritaskan aktivitas menghafal Al-qur’annya dan lebih 
memperioritaskan kegiatan-kegiatan lain seperti organisasi kampus dan 
semacamnya. Padahal sejatinya menghafal Al-qur’an sangat 
                                                 
77 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), 246. 
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dianjurkan dalam agama Islam. Aktivitas tersebut juga bermanfaat bagi 
kehidupan baik dunia maupun di akhirat bagi orang yang 
mengerjakannya tidak hanya itu banyak faedah-faedah dan 
keutamaan-keutamaan dalam menghafalkan Al-qur’an 
Santri yang masih belum fasih dalam membaca Al-qur’an baik 
dari segi makhorijul huruf maupun tajwidnya dapat menjadi 
penghambat karena dapat menyebabkan kesulitan-kesulitan dalam 
menghafal oleh karena itu bagi santri yang ingin menghafal terlebih 
dahulu memperbaiki kefasihan dalam membaca Al-qur’annya. 
Menghafal Alqur’an memang memerlukan ketekunan dan 
motivasi yang kuat agar dalam menghafal godaan-godaan yang muncul 
seperti rasa malas dapat segera diatas. Rasa malas memang menjadi 
kendala bagi seorang penghafal tentu kebiasaan tersebut akan 
membuang-buang waktu yang seharusnya dapat digunakan untuk 
menghafal Al-qur’an  itulah yang dinyatakan oleh informan pada 
penelitian ini 
Segala bentuk amalan fardhu harus dijalan sesuai pada masa 
yang telah ditentukan, serta jauhilah diri kita dari perbuatan-perbuatan 
maksiyat. Apabila sudah terjerumus dalam jurang kemaksiyatan maka 
haruslah segera bertobat kepada Allah SWT. Sesungguhnya  
Al-qur’an tidak akan pernah dikaruniakan kepada pelaku maksiyat.78 
                                                 
78 Abdul Fattah, Revolusi Menghafal Al-qur’an, 47. 
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Al-qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam maka dari itu 
Al-qur’an harus ditempatkan pada tempat yang suci pula. Jika tempat 
tersebut kotor maka akan sangat sulit masuknya ayat-ayat tersebut 
dalam memory manusia. Oleh sebab itu, para penghafal dituntut untuk 
memperbaiki tingkah lakunya dan juga tutur katanya agar ayat-ayat 
yang ada pada Al-qur’an dan dicerna dengan baik.    
Padatnya kegiatan yang dimiliki oleh para santri sebagai 
seorang penghafal Al-qur’an tentu menjadi masalah yang cukup rumit 
bagi mereka jika terus-menerus waktu yang dimiliki hanya tertung pada 
kegiatan selain menghafal tentu akan menjadi penghambat bagi 
meningkatnya kuantitas dan kualitas hafalan santri. Tugas-tugas dari 
luar yang dimiliki tentu akan membagi fokus para santri dalam 
menghafal Al-qur’an, karena dalam menghafal benar-benar 
membutuhkan fokus dan konsentrasi yang bagi demi kelancaran dalam 
menghafal, tetapi jika fokus tersebut terbagi bukan tidak mungkin akan 
sangat mempengaruh kelancaran dalam menghafalkan Al-qur’an. 
Seorang santri tidak hanya memiliki tugas menghafalkan 
Al-qur’an saja tetapi diluar itu mereka juga memiliki tanggung jawab 
lain diantaranya adalah tanggung jawab sebagai, tentu akan banyak 
waktu yang tersita untuk mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan 
urusan kuliah, jika tidak memiliki kemampuan membagi waktu dengan 
baik akan menghambat Aktivitas menghafal seorang santri. 
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Menurut Lisa Chairani dan M.A. Subandi dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden, sepakat bahwa 
kemampuan membagi waktu menjadi kunci penting dalam proses 
menghafal, telebih lagi bagi penghafal Al-qur’an yang masih sekolah. 
Menjalani rutinitas menghafal di tengah kegiatan sekolah dan kegiatan 
pondok yang padat menuntut kemampuan perencanaan waktu yang 
tepat agar segala yang menjadi prioritas dapat tercapai. 
Ketidakmampuan membagi waktu tentu akan menyebabkan beberapa 
kegiatan tidak dapat dilakukan dengan baik dan konsekuensinya dapat 
membawa pada kegagalan.79 
b. Faktor Pendukung dalam Menghafal 
Manfaat memiliki rekan atau teman menghafal adalah dapat 
menjadi penolong dan penyemangat untuk senantiasa menghafal, 
saling mendengarkan bacaan hafalan dan saling membetulkan. 80  
Lingkungan internal pondok dapat menjadi pendukung dalam aktivitas 
menghafal. Hal tersebut dikarenakan dalam PTQ Darul Istiqomah para 
santri secara keseluruhan adalah penghafal Al-qur’an sehingga hal 
tersebut memacu semangat para santri ddidalamnya untuk terus 
menghafalkan Al-qur’an. 
Lingkungan memang berpengaruh dalam Aktivitas menghafal. 
Secara eksternal lingkungan pondok yang tidak dekat dengan jalan raya 
membuat lingkungan sekitar tidak terlalu ramai dengan suara-suara 
                                                 
79 Lisya Chairani, Psikologi Santri Penghafal  Al-qur’an, 211. 
80 Abdul Fattah, Revolusi Menghafal Al-qur’an, 93. 
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kendaraan yang dapat mengganggu proses menghafalkan Al-qur’an. 
Menurut Yahya Abu Fattah Az-Zawawi untuk memudahkan menghafal 
tentukanlah tempat terntu yang memungkinkan anda untuk bisa 
berkonsentrasi menghafalkan hafalan harian secara optimal. Tempat ini 
sebaiknya jauh dari kegaduhan, tempat obrolan orang-orang, dan dari 
tirai-tirai bersulam yang bisa menjadikan pandangan terpaut padanya 
sehingga anda kehilangan konsentrasi.81 
Motivasi yang ada pada diri santri juga menjadi faktor yan 
penting . Santri yang berniat menghafal untuk memperbaiki diri atau 
mempersiapkan bekal untuk dimasa mendatang mampu menjadi 
dorongan tersendiri sehingga santri terus memiliki keinginan dan 
tujuan untuk menghafal Al-qur’an. Menurut Alex Sobur motivasi 
adalah keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat 
sesuatu. Karena belajar merupakan suatu proses yang timbul dari 
dalam, faktor motivasi memegang peranan pula. Kekurangan atau 
ketiadaan motivasi, baik bersifat internal maupun yang bersifat 
eksternal, akan menyebabkan kurang bersemangatnya individu dalam 
melakukan proses belajar.82 
Begitupula dengan menghafal Al-qur’an jika para santri kurang 
memiliki motivasi maka akan menyebabkan kurang bersemangat 
dalam menghafal Al-qur’an. Oleh karena itu, motivasi penting untuk 
memantapkan langkah menjadi seorang penghafal Al-qur’an. Guru 
                                                 
81 Ibid., 77. 
82 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, 246. 
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memiliki pengaruh yang penting dalam memberikan motivasi. Tanpa 
adanya guru dalam proses menghafal tentu santri akan kesulitan, karena 
dalam menggali ilmu memerlukan seorang guru yang benar-benar 
sesuai dalam bidangnya sehingga jika nanti santri menemukan 
kesulitan guru tersebutlah yang akan membantunya.  
3. Peran Menghafal Al-qur’an dalam Meningkatkan Kontrol Diri 
Pembahasan Selanjutnya adalah mengenai peran menghafal 
al-qur’an dalam meningkatkan kontrol diri pada santri PTQ Darul 
Istqomah, uraian berikut disesuaikan dengan data yang diperoleh dari 
beberapa Informan, yaitu membantu meningkatkan kinerja otak, 
menghafal Al-qur’an juga melatih otak santri untuk terus berkembang dan 
juga melatih daya fikir santri. Karena dalam prosesnya untuk 
menghafalkan ayat-ayat dalam Al-qur’an harus dibaca berulang-ulang 
hingga santri benar-benar mendapatkan gambaran akan ayat yang sedang 
di hafalkannya.  
Menghafal Al-qur’an adalah salah satu cara meningkatkan 
kecerdasan seseorang. Kegiatan menghafal akan membantu otak agar 
lebih cepat menyerap informasi dan juga menyimpannya dalam jangka 
waktu lama. Semakin sering membaca Al-qur’an ternyata juga melatih 
peningkatan otak dalam mencerna informasi.  
Salah satu aspek kontrol diri yang di kemukakan oleh Averill 
adalah aspek kognitif. Kontrol kognitif adalah kemampuan individu dalam 
mengolah informasi dengan menginterpretasi, menilai atau 
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menghubungkan seuatu kejadian dalam satu kerangka kognitif untuk 
mengurangi tekanan.83  
Menurut Stern dalam Abu Ahmadi, orang yang cerdas akan lebih 
cepat dan lebih tepat didalam menghadapi masalah-masalah baru bila 
dibandingkan dengan orang yang kurang cerdas.84 Pernyataan tersebut 
dapat menjadi penguat bahwa orang cerdas akan lebih baik menempatkan 
responnya terhadap stimulus-stimulus yang ada sehingga terbentuk 
kontrol diri yang baik bagi individu. Hal tersebut dibuktikan dengan 
mengabaikan hal-hal yang tidak bermanfaat seperti omongan-omongan 
orang yang tidak baik tentang santri tersebut 
Berdasarkan pernyataan para santri kegiatan menghafal Al-qur’an 
akan membantu dalam meningkatkan kontrol diri. Hal tersebut terjadi 
karena dalam menghafal individu tidak hanya diajarkan untuk menghafal 
ayat-ayat saja tetapi juga untuk memahami makna-makna yang 
terkandung didalamnya hal itu ditunjukkan bagaimana cara santri 
menyikapi individu yang sedang marah sehingga tidak dibalas dengan 
emosi negatif juga agar tidak terjadi perdebatan dan perelisihan. Selain itu 
Santri yang awalnya memiliki sifat pendendam, pemarah mulai mampu 
ditekan dengan baik oleh santri, serta mencoba bersikap sesuai dengan apa 
yang diajarkan dalam Al-qur’an. 
Al-qur’an merupakan pedoman hidup bagi manusia di dalamnya 
pun banyak dijelaskan tentang aturan-aturan yang harus diikuti manusia 
                                                 
83 Gufron, Teori-Teori Psikologi,  30. 
84 Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 89. 
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agar dapat hidup lebih baik di dunia maupun di Akhirat. Tentu dengan 
memahami aturan-aturan dan juga ajaran yang ada di dalam Al-qur’an 
dapat meningkatkan kontrol diri bagi santri, karena dengan begitu santri 
dapat lebih faham dalam berperilaku. 
Menjaga hafalan Al-qur’an juga mampu membantu dalam 
meningkatkan kontrol diri. karena dalam menghafal Al-qur’an salah satu 
proses yang harus dilakukan oleh seorang penghafal yaitu menjaga 
hafalannya. Menjaga hafalan Al-qur’an mengharuskan para santri untuk  
bersikap hati-hati sesuai dengan ajaran agama, baik dalam hal bersosial, 
berperilaku, menjaga tutur kata dan lain sebagainya, sehingga dengan 
begitu semua tindakan para santri akan lebih terjaga dan terhindar dari 
perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan dirinya. 
Salah satu cara agar individu dapat menjaga hafalan dan tidak 
mengalami kesulitan dalam menghafal yang disampaikan oleh Yahya 
Abdul Fattah Az-Zawawi adalah hendaknya menjaga pandangan dan 
pendengaran dari sesuatu hal yang membuat Allah murka dan juga 
berpegang teguhlah kepada akhlak Rasulullah. 
Pernyataan tersebut menjadi penguat bahwa dalam menjaga 
hafalan individu harus memiliki akhlak yang baik untuk menghindari 
kesulitan-kesulitan dalam menghafal Al-qur’an. Jika hal tersebut 
terlaksana akan membantu meningkatkan kontrol diri pada santri. 
Inti sebenarnya dalam mengontrol diri merupakan kontrol emosi, 
dimana terdapat proses panjang untuk menciptakan dan membentuknya, 
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karena hal tersebut bukanlah sesuatu yang otomatis dimiliki seseorang, 
sehingga haruslah dilatih, dibina dan diarahkan.85 Pada setiap diri manusia 
ada yang paling menentukan segala tindakan serta tingkah lakunya. Dia 
adalah hati. Hati yang dalam bahasa Arab disebut qalb (yang mudah 
terbolak balik) adalah penentu segala aktivitas kita. Jika hati kita selalu 
mengingat Allah, maka perilaku kita akan menghasilkan hal yang positif 
dan jiwa pun akan menjadi tenang. Tetapi sebaliknya, jika hati kita 
cenderung lalai kepada Allah, maka perilaku kita akan menghasilkan hal 
negatif, dan jiwa kita akan gelisah.86 Kesabaran berkaitan erat dengan 
emosi dan spiritual seseorang. Orang yang cerdas emosi dan spiritualnya 
tentu akan mengedepankan nilai-nilai moral. Kesabaran, sebagai salah 
satu nilai moral merupakan bukti konkret bagi kecerdasan emosi dan 
spiritual seseorang. Kesabaran adalah sebuah tindakan bijak, proses 
melatih diri, mengelola sikap, mengatur ritme kehidupan, kapan bertindak 
dan kapan diam.87 
Kegiatan menghafal Al-qur’an dapat menimbulkan ketenangan dan 
melatih kesabaran bagi individu sedangkan kedua hal tersebut memang 
diperlukan dalam menjalani aktivitas agar individu lebih terkontrol dalam 
setiap tindakannya hal itu lah yang dirasakan oleh santri pada PTQ Darul 
Istiqomah.  
Sifat sabar memang sangat dibutuhkan sekali untuk mencapai 
kesuksesan dunia dan akhirat. Seorang mahasiswa tidak akan dapat 
                                                 
85 Huroniyah, Pola Asuh Islami, 107. 
86 Didi Junaedi, Qur’anic Inspiration, 63. 
87 Didi Junaedi, Qur’anic Inspiration, 156. 
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berhasil mencapai gelar kesarjanaan tanpa sifat sabar dalam belajar. 
Seorang peneliti tidak akan dapat menemukan penemuan-penemuan 
ilmiah tanpa ada sifat sabar dalam penelitiannya. Demikian seterusnya 
dalam seluruh aspek kehidupan.88 
Menurut Amir An-Najar dalam bukunya Ilmu Jiwa dalam Tasawuf 
mengatakan bahwa sesungguhnya berakhlak dengan akhlak sabar 
merupakan dasar utama dalam pembangunan akhlak dan mental, dan 
paling sedikit bagi orang yang sabar akan tersenyum, sehingga dengan 
senyuman itu dapat menghilangkan derita dan penyakit. Sesungguhnya  
sabar dapat menanam ketenangan didalam jiwa, dapat memberikan 
kegembiraan bagi orang-orang yang menderita sakit atau gangguan 
kejiwaan.89 
Memanfaatkan waktu dengan baik adalah salah satu hal yang ada 
pada diri seorang penghafal Al-qur’an, karena santri tidak hanya memiliki 
tugas untuk menghafal saja melainkan sebagai seorang mahasiswa juga. 
Tentu hal tersebut sama-sama memerlukan fokus serta waktu dari santri itu 
sendiri. Jika santri tidak mampu memanfaatkan waktu dengan baik akan 
akan sulit untuk menjalankan kedua tanggung jawab tersebut. Sehingga 
santri akan menggunakan waktu dengan baik dan mengurangi kegiatan 
yang membawa mudharat seperti membicarakan orang lain. 
                                                 
88 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2009),139. 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang Peran Menghafal 
Al-qur’an Pada Santri PTQ Darul Istiqomah desa Mangli Kecamatan 
Kaliwates Jember diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode Menghafal Al-qur’an yang Ditetapkan dalam Menghafal Al-qur’an 
PTQ Darul Istiqomah menggunakan metode sorogan sebagai 
metode untuk menyetorkan hafalan. metode sorogan yaitu metode dimana 
seorang santri akan langsung menyetorkan hafalannya kepada sang 
pengasuh dan tidak secara kelompok. Santri sendiri diberikan kebebasan 
untuk menggunakan metode apapun dalam menghafalkan Al-qur’an sesuai 
dengan pengetahuan dan kemampuannya.  
2. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Menghafal Al-qur’an 
a. Faktor Penghambat 
Menghafalkan Alqur’an memang memerlukan ketekunan bagi 
para pelakunya jika tidak ditekuni dengan baik akan menjadi hambatan 
tersendiri dalam menghafal. Santri yang juga seorang mahasiswa, jika 
tidak memiliki minat yang baik, serta managemen waktu atas segala 
tugas-tugas serta aktivitas yang menumpuk dapat menghambat aktivitas 
menghafal santri. Begitu juga jika rasa malas yang muncul, seringnya 
melakukan kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada kemaksiyatan 
tentu akan menghambat para santri untuk menghafal Al-qur’an, dan 
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yang tak kalah penting adalah penguasaan santri terhadap bagaimana 
cara membaca Al-qur’an dari segi makhorijul huruf dan juga tajwidnya, 
jika masih kurang memahami tata cara tersebut akan memperlambat 
proses menghafalkan Al-qur’an 
b. Faktor Pendukung  
Lingkungan tempat santri tinggal yaitu PTQ Darul Istiqomah 
yang semua santrinya di ajarkan untuk menjadi sorang penghafal 
Al-qur’an menjadi nilai positif karena akan memacu semangat santri 
lain untuk meningkatkan hafalannya, selain itu lingkungan sekitar yang 
cukup kondusif juga memberikan pengaruh positif dalam kegiatan 
menghafal. Peran seorang juga sangat penting karena guru lah yang 
menyalurkan ilmu dan memberikan motivai kepada santrinya karena 
jika tanpa adanya motivasu aktivitas apapun akan terhambat. 
3. Peran Menghafal Al-qur’an dalam Meningkatkan Kontrol Diri Pada Santri 
PTQ Darul Istiqomah 
Menghafalkan Al-qur’an memiliki peran tersendiri dalam 
meningkatkan kontrol diri, karena dalam mengafal santri akan dilatih untuk 
bersabar dan juga memiliki ketenangan. Sumber utama dari kontrol diri 
adalah emosi jika emosi stabil akan memberikan dampak positif dalam 
bertingkah laku. Selain itu dengan memahami dan mengamalkan apa yang 
ada dalam Al-qur’an dapat memberikan pemahaman-pemahaman tentang 
bagaimana bersikap yang baik. Kecerdasan individu juga secara tidak 
langsung ikut terlatih dengan meghafal Al-qur’an otak santri akan diasah 
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sehingga dapat menimbulkan pemikiran yang tajam guna merespon dengan 
baik setiap stimulus yang muncul berdasarkan pemahaman yang dimiliki. 
Menghafalkan Al-qur’an tidak hanya berbicara tentang cara 
menghafalkan saja tetapi juga proses menjaganya. Seorang yang 
benar-benar ingin menjaga hafalan Al-qur’annya harus bisa menghindari 
diri dari perilaku yang dapat merugikan dirinya maupun orang lain, dan 
juga hal-hal yang mengarah kepada kemaksiyatan hal tersebutlah yang 
dilakukan oleh para santri PTQ Darul Istiqomah. Oleh karena itu, para 
santri mencoba memanfaatkan waktunya dengan baik dengan cara mengisi 
waktu luang denga hal-hal yang positif. 
B. Saran 
1. PTQ Darul Istiqomah 
Dengan melihat kondisi santri yang merupakan seorang mahasiswa 
juga, sebaiknya peraturan yang ada harus disesuaikan dan tidak terlalu 
menekan santri untuk mengaktualisasikan diri, sehingga dengan begitu 
santri mampu mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya. 
2. Mahasiswa BKI dan Para Pembaca  
Penelitian ini hanya membahas Peran menghafal Al-qur’an dalam 
meningkatan kontrol diri. Kekurangannya adalah tidak menjelaskan atau 
mendeskripsikan secara langsung penerapan konseling spiritual dalam 
meningkatkan kontrol diri melalui aktivitas menghafal Al-qur’an, sehingga 
diharapkan bagi mahasiswa BKI maupun peneliti selanjutnya dapat 
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menjelaskan bagaimana penerapan konseling spiritual dalam 
meningkatkan kontrol diri melalui aktivitas menghafal Al-qur’an. 
3. Prodi BKI dan Pengelola Kurikulum 
Minimnya ketersediaan referesi yang membahas tentang menghafal 
Al-qur’an serta kontrol diri menjadi penghambat tersendiri dalam proses 
penelitian, kontrol diri yang merupakan salah satu objek kajian dalam prodi 
Bimbingan dan Konseling Islam seharusnya memeliki referensi yang 
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LEMBAR OBSERVASI KONTROL DIRI SANTRI PTQ DARUL 
ISTIQOMAH 
NAMA    : 
SEMESTER  : 
PRODI    : 
PETUNJUK PENGISISAN 
Berilah tanda (√) pada kolom YA jika deskripsi yang diberikan sesuai 
dengan kondisi yang terlihat, jika tidak, berikan cheklist pada kolom 
TIDAK. 
No. PERNYATAAN YA TIDAK 
1. 
Santri lebih memilih diam dari pada membicarakan 
orang lain 
  
2. Menolak saran dari orang lain   
3. 
Suka bermalas-malasan saat ada tugas baik dari 
kampus maupun tugas dari pondok 
  
4. Suka membantu teman   
5. 




Bersikap kasar kepada teman yang memiliki masalah 
dengannya 
  
7. Suka memilih-milih teman   
8. 
Memberikan salam kepada warga sekitar ketika 
berpapasan dengan mereka 
  
9. Suka pamer dan menyombongkan diri   
10.  Tidak mentaati aturan yang berlaku dalam pondok   
11. Marah dan mengeluh ketika ada masalah    
Jember,.............................  
Peneliti      
 
(     )   
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
SKALA TENTANG PERAN MENGHAFAL AL-QUR’AN DALAM 
MENINGKATKAN KONTROL DIRI 
NAMA   : 
SEMESTER : 
PRODI   : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai jawabanmu 
SS: Sangat Sering  S: Selalu  J: Jarang  TP: Tidak Pernah 
No. PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S J TP 
1. Saya berfikir terlebih dahulu sebelum bertindak     
2. 
Saya mengerjakan tugas ketika masuk waktu akhir 
pengumpulan 
    
3. Saya mengeluh jika ada masalah yang muncul     
4. 
Al-qur’an mengjarkan untuk tidak berbohong 
sehingga saya berkata jujur ketika berbicara 
    
5. 
Saya memberikan salam ketika berpapasan dengan 
warga sekitar karena sudah diajarkan dalam 
Al-qur’an 
    
6. 
Saya bersikap kasar ketika ada teman yang 
berselisih dengan saya  
       
7. 
ketika bersama teman saya membicarakan orang 
lain 
       
8. 
Saya melanggar aturan pondok untuk kepentingan 
pribadi 
       
9. 
Al-qur’an mengajarkan untuk menutup aurat 
sehingga saya menggunakan pakaian yang sopan 
dan menutup aurat 
       
10. 
Saya mudah beradaptasi dengan lingkungan yang 
baru 
       
11. 
Saya membantu teman yang kesusahan karena 
dalam Al-qur’an diajarkan untuk hidup bersosial 
       
12. 
Saya mudah percaya dengan orang yang baru saya 
kenal 
       
13. 
Saya memanfaatkan waktu dengan baik sesuai 
dengan perintah Al-qur’an 
       
Jember...................   








1. Bagaimana metode yang diterapkan dalam menghafalkan Al-qur’an? 
2. Sejak kapan anda menghafalkan Al-qur’an? 
3. Mengapa anda menjadi seorang penghafal Al-qur’an? 
4. Apa motivasi anda sehingga memilih menjadi seorang penghafal 
Al-qur’an? 
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam menghafal? 
6. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam menghafal? 
7. Bagaimana perubahan yang ada rasakan dalam menghafal Al-qur’an? 
8. Bagaimana perbedaan yang anda alami ketika sebelum menghafal 
Al-qur’an dan setelah mulai menghafal? 
9. Bagaimana sikap anda ketika berselisih dengan teman anda? 
10. Apakah anda sering melanggar aturan pondok? 
11. Jika ada tugas-tugas apakah anda langsung mengerjakan atau 
menundanya? 
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